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ABSTRAK 
 
Laporan keuangan adalah laporan yang terintegrasi, yang digunakan oleh 
manajemen perusahaan sebagai alat untuk menyajikan informasi keuangan yang 
berguna dalam pengambilan keputusan. Salah satunya adalah untuk mendapatkan 
tambahan indah dari investor. Dalam rangka untuk membuat informasi yang 
berguna, konsistensi sebagai dasar untuk perbandingan harus diterapkan, yang 
relevansi harus diawasi industri manufaktur mineral logam dan telah berisiko 
tinggi dan masalah yang kompleks yang mulai dari bahan baku untuk pengelolaan 
barang jadi. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pendapat atas konsep 
konsistensi dalam mengevaluasi laporan keuangan logam dan mineral industri 
manufaktur, yang menembak terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2011-2013. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif komparatif dan 
analisis isi, yang digunakan 2 perusahaan sampel (ALMI dan GDST)  dipilih 
dengan menggunakan metode purposive sampling. Sumber data adalah data 
sekunder yang merupakan laporan keuangan diaudit. Data dianalisis dengan 
membandingkan laporan keuangan 2011-2013 dan melakukan proses wawancara 
dengan narasumber yang kompeten, serta menganalisis perubahan dengan 
pengelompokan dan perbandingan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua 
perusahaan yang menerapkan konsistensi laporan keuangan mereka, meskipun 
perubahan dalam penyajian kembali akuntansi dan reklasifikasi akun yang terjadi 
adalah konsistensi tidak selalu statis, tapi kadang-kadang perubahan diperlukan 
untuk pengembangan atau peningkatan. 
 
Kata kunci: Laporan Keuangan, Konsistensi, Komparatif, Akuntansi 
Perubahan, Reklasifikasi Akun , Penyajian, Pengukuran. 
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ABSTRACT 
 
 
These financial statements are an integrated report, which is used by the 
company management as a tool to present financial information that is useful in 
making decisions. One is to get a beautiful addition from investors. In order to 
make the information useful, consistency as a basis for comparison should be 
applied, that relevance must be supervised metal and mineral manufacturing 
industry has been as high risk and complex problem that is starting from the raw 
materials to the management of finished goods. This study aims to give an opinion 
on the concept of consistency in evaluating the financial statements of the metal 
and mineral manufacturing industry, which shoot listed in Indonesia Stock 
Exchange 2011-2013. 
This research uses descriptive-comparative method and content analysis, 
which used 2 companies sampled (ALMI and GDST Companies) and selected by 
using purposive sampling method Source of data is secondary data comprising 
financial audited. Data were analyzed by comparing the 2011-2013 financial 
statements and conduct the interview process with competent sources, and 
analyze changes and clustering analysis results. The results showed that all the 
companies that applied the consistency of their financial statements, although the 
change in the accounting restatement and reclassification of accounts that 
happened was the consistency is not always static, but sometimes change is 
needed to improve. 
 
 
Keywords: Financial Statement, Consistency, Comparability, Accounting 
Changes, Account Reclassification, Restatement, Measurement. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
   Laporan keuangan merupakan suatu penyajian terstruktur dari posisi 
keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas, dimana memiliki tujuan  untuk 
memberikan suatu informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan 
arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan 
keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi (Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), 
2012:1.3).  
Para manajemen perusahaan, menyediakan inovasi keuangan yang 
bermanfaat melalui laporan keuangan merupakan salah satu cara bagi perusahaan 
guna mendapatkan tambahan dana dari investor, khususnya perusahaan publik 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sebaliknya, investor dalam 
menganalisis laporan keuangan investor harus dapat mengevaluasi dan 
memproyeksi aktivitas keuangan suatu bisnis atau perusahaan, agar mendapatkan 
informasi secara relevan dari suatu laporan keuangan (Subramanyam dan Wild, 
2009:3). Informasi tersebut dapat diakses oleh investor terbatas pada laporan 
keuangan emiten dan perusahaan publik, padahal ekspektasi atas laporan 
keuangan tersebut sangat tinggi (Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 
Keuangan (BAPEPAM-LK), 2001). Oleh karena itu proses penyusunan laporan 
keuangan harus sesuai dengan aturan yang mengacu pada Prinsip Akuntansi 
Berterima Umum (PABU) yang juga dikenal dengan Generally Accepted 
Accounting Principles (GAAP) termasuk di dalamnya standar akuntansi 
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(Suwardjono, 2008:100). Di Indonesia, pedoman penyajian laporan keuangan bagi 
perusahaan yang memiliki pertanggungjawaban publik (terdaftar di BEI) telah 
diatur oleh BAPEPAM-LK. Tujuan untuk memberikan suatu panduan penyajian 
dan pengungkapan yang terstandarisasi dengan mendasarkan pada konsep full 
disclosure sehingga dapat memberikan kualitas pengungkapan dan penyajian 
yang memadai (BAPEPAM-LK 2001). 
Proses pelaporan keuangan didasari oleh sebuah konsep dan dituangkan 
dalam dokumen resmi yang dikenal sebagai rerangka konseptual (conceptual 
framework). Hal tersebut digunakan sebagai acuan dalam memecahkan masalah 
praktis, menentukan batas-batas pertimbangan, meningkatkan pemahaman serta 
meningkatkan keterbandingan antar perusahaan (Suwardjono, 2008:114). 
Berkaitan dengan keterbandingan (comparability), Standar Akuntansi Keuangan 
juga menyatakan hal serupa dalam Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian 
Laporan Keuangan (IAI, 2009) yang menyatakan bahwa pengguna harus dapat 
memperbandingkan laporan keuangan perusahaan antar periode untuk 
mengidentifikasi kecenderungan (tren) posisi dan kinerja keuangan. Pengguna 
juga harus dapat membandingkan laporan keuangan antar perusahaan untuk 
mengevaluasi posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan secara 
relatif. Standar Auditing dalam Tanggung Jawab dan Fungsi Auditor Independen, 
juga menyatakan bahwa laporan keuangan harus disusun secara wajar sesuai 
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia agar informasi yang 
dihasilkan relevan, andal, dapat dipahami dan dapat dibandingkan (lAI, 2001). 
Oleh karena itu, pengukuran dan penyajian dari transaksi dan peristiwa lain yang 
ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
 
TESIS ANALISIS KONSISTENSI LAPORAN… DWI K. 
3 
 
serupa harus dilakukan seeara konsisten untuk perusahaan tersebut, antar periode 
perusahaan yang sama atau berbeda. 
Pada penjelasan di atas maka konsistensi merupakan salah satu faktor 
penting dalam menentukan keandalan dan relevansi informasi yang disajikan 
dalam laporan keuangan. Perusahaan dikatakan konsisten apabila menerapkan 
perlakuan akuntansi untuk kejadian yang serupa dari satu periode keperiode 
berikutnya, tetapi dimungkinan perubahan perlakuan akuntansi dilakukan tanpa 
melanggar sebuah konsistensi apabila lebih preferable dari perlakuan yang sama 
(Kieso, Weygandt dan Warfield, 2010:38).  
Dalam laporan audit dari auditor independen terkadang menyatakan 
pendapat bahwa laporan keuangan telah disajikan dengan wajar seringkali tidak 
konsisten, padahal konsistensi dalam penyajian laporan keuangan perusahaan 
publik merupakan hal penting, Apabila terdapat ketidaklayakan dalam laporan 
keuangan, maka informasi-informasi keuangan yang diberikan menjadi kurang 
akurat. Informasi-informasi kurang akurat tersebut pada akhirnya akan 
menghasilkan keputusan-keputusan yang kurang tepat pula. Ketidaklayakan dan 
ketidakwajaran dalam laporan keuangan dapat disebabkan oleh berbagai faktor. 
Faktor-faktor tersebut antara lain adalah penerapan yang salah atas metode 
akuntansi dan berlaku umum atau perubahan metode perlakuan akuntansi yang 
tidak diungkapkan sehingga menyebabkan ketidakkonsistenan pada laporan 
keuangan. Ketidakkonsistenan penyajian akan menyulitkan dalam penggunaan 
alat analisis dan bahkan hasil analisis bisa menyesatkan. Seorang akuntan publik 
yang mengaudit laporan keuangan historis harus memberikan pengungkapan atau 
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penjelasan, jika laporan keuangan auditan tidak konsisten dalam penyajiannya. 
Hal ini diatur dalam standar audit yakni, standar konsistensi yang menjamin agar 
laporan keuangan auditan memiliki daya banding. Berdasarkan standar ini, jika 
akuntan publik tidak memberikan penjelasan apapun dalam laporan audit, maka 
laporan keuangan konsisten dalam penyajiannya (Suryani, R.W. 2007:16). 
Ketidakkonsistenan penyajian laporan keuangan perusahaan publik juga 
merupakan pelanggaran atas keputusan BAPEPAM tentang Pedoman Penyajian 
Laporan Keuangan BAPEPAM (2000). 
Ketidakkonsistenan penyajian akan menyulitkan dalam penggunaan alat 
analisis dan bahkan hasil analisis tersebut bisa menyesatkan, karena tidak dapat 
diperbandingkan (Christiawan dan Sawarjuwono, 2000).  Kadangkala konsep 
konsistensi masih kurang dipahami oleh para peneliti sebelumnya. Hal tersebut 
dapat dilihat dari sempitnya konsep konsistensi beberapa penelitian terdahulu 
dimana menyatakan bahwa perusahaan tidak konsisten bila menyajikan angka 
secara berbeda pada laporan keuangan yang disajikan kembali sebagai akibat dari 
reklasifikasi akun. Dalam Standar Auditing dimana mengungkapkan mengenai 
perubahan akuntansi menyatakan bahwa reklasifikasi akun merupakan perubahan 
akuntansi sehingga tidak memengaruhi konsistensi (IAl, 2001). Contohnya, pada 
laporan keuangan PT. Siantar Top dijelaskan bahwa adanya reklasifikasi akun 
hutang pihak ke-3 (tiga) lain-lain sebesar 11 (sebelas) milyar rupiah dan 38 (tiga 
puluh delapan) milyar rupiah. Hal ini dikatakan tidak konsisten dan tidak 
diungkapkan, padahal dicatatan telah diungkapkan di bagian reklasifikasi akun 
(Yustanto, 2008). 
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Dari penjelasan tersebut terlihat bahwa dalam penelitian mengenai 
konsistensi perlu memperhatikan dua hal antara lain: (1) Membandingkan tidak 
hanya antar periode yang berbeda melainkan juga mengungkapkan alasan 
perbedaan tersebut; (2) Perlakuan konsistensi tiap industri juga dibedakan 
berdasarkan karakteristiknya masing-masing. Bersandar pada penelitian terdahulu 
yang hanya membahas dari 1 hal saja yaitu berdasarkan periode dan dikarenakan 
sampel yang digunakan acak (Christiawan dan Sawarjuwono, 2000), serta tidak 
sejenis (Suryani, 2007), maka penelitian tentang konsistensi dengan 
memerhatikan kedua hal tersebut diharapkan dapat memberikan informasi yang 
lebih baik. Oleh karena itu penelitian ini ditujukan untuk memberikan pandangan 
mengenai konsep konsistensi dalam mengevaluasi laporan keuangan pada salah 
satu industri yang terdaftar di BEI periode 2011-2013. Industri manufaktur dipilih 
karena industri tersebut memiliki karakteristik yang unik dan kompleks 
dibandingkan dengan industri lainnya, yaitu memiliki risiko kesalahan tinggi dan 
menunjukkan bahwa dalam laporan keuangan akan terjadi perubahan akun-akun 
khususnya untuk akun yang berhubungan dengan kegiatan dalam proses 
pengolahan dari bahan mentah sampai barang  jadi.  
 
1.2. Rumusan Masalah 
Sebagaimana telah diuraikan dalam latar belakang tersebut, maka penulis 
merumuskan masalah mengenai : 
1. Bagaimana konsistensi akun - akun dalam laporan keuangan tahun 
2011 dibanding dengan tahun 2012 dan 2013 ? 
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2.  Apakah akun - akun persediaan dan aset tetap yang disajikan dalam 
laporan keuangan pada tahun 2011, 2012 dan 2013 terdapat 
inkonsisten? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui pandangan mengenai konsep konsistensi dalam 
mengevaluasi laporan keuangan pada salah satu industri yang terdaftar 
di BEI periode 2011 - 2013. 
2. Mengetahui penyebab ketidakkonsistenan akun-akun yang terdapat 
dalam laporan tahunan tersebut sehingga nantinya tidak akan 
menyesatkan bagi para pengguna informasi. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang bermanfaat 
untuk berbagai pihak : 
1. Manfaat Akademik 
a. Memberikan tambahan wawasan secara spesifik, praktek dan 
teoritis serta pengetahuan tentang pentingnya konsistensi dalam 
suatu laporan keuangan. 
b. Sebagai sarana pengimplementasian akan ilmu yang telah 
didapat selama masa perkuliahan. 
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2. Manfaat Praktik 
a. Untuk memberikan gambaran pentingnya konsistensi dalam 
laporan auditor sehingga para akuntan publik bisa lebih teliti dan 
konsisten dalam melakukan pemeriksaan. 
b. Untuk memberikan informasi yang penting terhadap laporan 
keuangan kepada para Stakeholder. 
c. Untuk memberikan gambaran pentingnya nilai kualitas informasi 
atas laporan keuangan yang telah diaudit. 
d. Sebagai bahan referensi dan rujukan bagi penelitian berikutnya. 
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BAB 2 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Pengertian Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan hasil pencatatan dan pengikhtisaran 
transaksi yang memiliki unsur utama yaitu laporan laba-rugi, laporan ekuitas 
pemilik, neraca dan laporan arus kas (Wareen, Reeves, dan Fees, 2006:24). 
Tujuan pelaporan keuangan tersebut, sesuai Statements of Financial 
Accounting Concepts (SFAC) No.1 yang dituangkan oleh Financial 
Accounting Standard Board (FASB) dalam rerangka konseptual yaitu untuk 
menentukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang relevan, dimana 
nantinya akan menentukan bentuk, isi,  jenis, dan susunan laporan keuangan. 
 Menurut FASB, tujuan utama pelaporan keuangan, khususnya bagi 
organisasi bisnis yaitu: (1) Pelaporan keuangan harus menyediakan informasi 
yang bermanfaat bagi investor dan kreditor, di mana informasi harus 
dipahami bagi mereka yang mempunyai pengetahuan yang memadai tentang 
berbagai kegiatan ekonomik dan bisnis; (2) Pelaporan keuangan harus 
menyediakan informasi untuk membantu para investor dan kreditor, dan 
pemakai lain dalam menilai jumlah pada saat terjadi, maupun ketidakpastian 
dimasa mendatang; dan (3) Pelaporan keuangan harus menyediakan informasi 
tentang sumber daya ekonomik, dan keadaan yang mengubah sumber daya 
tersebut (Suwardjono, 2008:157). Dengan kata lain, tujuan pelaporan 
keuangan, yaitu suatu bentuk pertanggungjawaban manajemen untuk 
memberikan informasi relevan bagi investor dan kreditor, mengenai potensi 
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keuangan di masa mendatang dan posisi keuangan suatu badan usaha pada 
saat tertentu. Dimana, semua tujuan tersebut tercermin dalam laporan-laporan 
yang berada di dalamnya. 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan 
(IAI, 2012:1.3) laporan keuangan merupakan : 
“Laporan keuangan merupakan suatu penyajian terstruktur dari posisi 
keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas, dimana memiliki tujuan  untuk 
memberikan suatu informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, 
dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna 
laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi.” 
Laporan keuangan juga menunjukkan hasil pertanggung jawaban 
manajemen  atas penggunaan sumberdaya yang dipercayakan kepada mereka. 
Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, laporan keuangan menyajikan 
informasi mengenai entitas yang meliputi : Aset, Liabilitas, Ekuitas, 
Pendapatan dan beban termasuk keuntungan dan kerugian, Kontribusi dari 
dan distribusi kepada pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik, dan Arus 
kas. Informasi tersebut, berserta informasi lain yang terdapat dalam catatan 
atas laporan keuangan, membantu pengguna laporan keuangan dalam 
memprediksi arus kas masa depan dan, khususnya, dalam hal waktu dan 
kepastian diperoleh kas dan setara kas. Dalam hal ini komponen laporan 
keuangan lengkap terdiri dari komponen-komponen sebagai berikut : laporan 
posisi keuangan (neraca) pada akhir periode, laporan laba rugi komprehensif 
selama periode, laporan perubahan ekuitas selama periode, laporan arus kas 
selama periode, catatan atas laporan keuangan (berisi ringkasan kebijakan 
akuntansi penting dan informasi penjelasan lain), dan laporan posisi keuangan 
pada awal periode komparatif yang disajikan ketika entitas menerapkan suatu 
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kebijakan akuntansi secara retrospektif atau membuat penyajian kembali pos-
pos laporan keuangan, atau ketika entitas mereklasifikasi pos-pos dalam 
laporan keuangannya (IAI, 2012:1.4). 
Di dalam laporan keuangan, mengacu pada SFAC No.3 dan No.6 
menjelaskan bahwa elemen laporan keuangan berupa objek atau kejadian 
ekonomik tertentu, sehingga simbol-simbol (kata dan angka) dapat 
melambangkan realitas ekonomi untuk suatu entitas (Suwardjono, 2008:183-
184). Elemen-elemen yang diidentifikasi oleh FASB dalam SFAC No.6 
(Kieso dkk., 2010:39) antara lain:  
 1. Asset (Aset)  
 Merupakan kemampuan ekonomis di masa depan yang dimiliki atau 
dikuasai oleh suatu entitas, yang disebabkan karena kejadian atau 
transaksi masa lalu (Kieso dkk., 2010:39). Konsep aset mengandung 
konsep kos, dimana merupakan pengeluaran yang dikapitalisasi karena 
masih memiliki manfaat di masa depan (Suwardjono, 2008:302).  
 2. Liability (Liabilitas)  
 Merupakan pengorbanan ekonomis di masa depan yang disebabkan 
karena keharusan saat ini oleh suatu entitas untuk mentransfer aset atau 
memenuhi jasa kepada entitas lain di masa depan, sebagai akibat kejadian 
atau transaksi mas a lalu (Kieso dkk., 20 I 0:39). Kewajib"n merupakan 
kebalikan dari karaktetistik aset (Suwardjono, 2008:346).  
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3. Equity (Ekuitas) 
 Merupakan sisa kepentingan dari aset setelah digunakan untuk 
mengurangi kewajiban. Dalam bisnis ekuitas merupakan kepentingan 
pemilik (Kieso dkk., 2010: 39). Ekuitas sering disebut sebagai aset bersih 
yaitu selisih antara aset dan kewajiban, hal tersebut mengacu pada The 
Entity Theory. Tujuan dari teoti tersebut yaitu untuk membetikan 
pendekatan bahwa yang membedakan antara kewajiban dan ekuitas 
adalah hak yang melekat pada kedua hal tersebut. Kewajiban dimiliki 
oleh kreditor, sedangkan ekuitas dimiliki oleh investor (Hendriksen dan 
Van Breda, 2001:771).  
4. Investments by Owners (Investasi oleh Pemilik)  
 Merupakan kenaikan aset bersih entitas yang disebabkan sebagai hasil 
dari kegiatan yang men am bah atau meningkatkan nilai oleh pemilik ke 
perusahaan, sehingga meningkatkan nilai dari kepentingan pemilik 
(Kieso dkk., 2010:39).  
5. Distribution to Owners (Distribusi ke Pemilik)  
 Merupakan penurunan aset bersih entitas yang disebabkan sebagai hasil 
dari kegiatan yang berupa pengambilan aset, atau pelunasan kewajiban 
dari perusahaan ke pemilik, sehingga nilai dari kepentingan pemilik 
berkurang (Kieso dkk., 2010:39).  
 6. Comprehensive Income (Laba Komprehensit)  
  Perubahan ekuitas (aset bersih) selama suatu periode atas transaksi dan 
kejadian yang berasal bukan dari pemilik. Di dalamnya termasuk seluruh 
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perubahan ekuitas selama suatu periode selain investasi dan distribusi ke 
pemilik (Kieso dkk., 2010:39).  
 7. Revenue (Pendapatan)  
 Merupakan arus masuk dari aset atan penyesuaian kewajiban selama 
suatu periode yang berasal dari penyerahan dan produksi barang, 
pemberianjasa dan hal lain yang berasal dari operasi utama entitas (Kieso 
dkk., 2010:39). Secara esensial pendapatan dan keuntungan adalah hal 
yang sarna, namun dibedakan karena sumbemya (Suwardjono, 2008:,93).  
8. Expense (Biaya)  
Merupakan arus keluar dari aset atau pelunasan kewajiban selama suatu 
periode yang berasal penyerahan dan produksi barang, pemberian jasa 
dan hal lain yang berasal dari operasi utama entitas (Kieso dkk., 
2010:39). Beban merupakan kos yang sudah habis masa manfaatnya, 
karena biaya mempunyai karakteristik penurunan aset atau kenaikan 
kewajiban suatu entitas (Suwardjono, 2008:450).  
 9. Gain (Untung)  
Merupakan kenaikan aset bersih perusahaan yang berasal dari kejadian 
insidentiI yang dialami entitas dalam suatu periode selain berasal dari 
pendapatan dan investasi oleh pemilik (Kieso dkk., 2010:39).  
10. Loss (Rugi)  
Merupakan penurunan aset bersih perusahaan yang berasal dari kejadian 
insidentil yang dialami entitas dalam watu periode selain berasal dari 
beban dan distribusi ke pemilik (Kieso dkk., 2010:39).  
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah 
hasil dari aktivitas perusahaan yang dibuat berdasarkan pada beberapa 
transaksi selama periode tertentu, yang disajikan dalam bentuk laporan 
berdasarkan data yang tercantum dalam laporan keuangannya guna 
membantu para pemakai dalam mengambil keputusan. Semua laporan serta 
elemen yang ada di dalamnya yang merupakan bagian dari laporan keuangan, 
mencerminkan masing-masing dari tujuan laporan keuangan.Kinerja diwakili 
oleh laporan laba rugi dimana di dalamnya terdapat pendapatan, beban, gain, 
loss, yang didukung laporan arus kas, dan laporan perubahan ekuitas. 
Sedangkan posisi keuangan perusahaan diwakili oleh neraca yang di 
dalamnya ditunjukkan melalui aset, kewajiban dan ekuitas, dimana keempat 
laporan tersebut dilengkapi dengan catatan atas laporan keuangan masing-
masing.  
 
2.2 Karakteristik Kualitatif Informasi 
Kriteria yang menjadi pedoman kebijakan akuntansi sangat erat 
kaitannya dengan masalah apakah suatu informasi bermanfaat untuk 
pengambilan keputusan bagi pihak yang dituju. Hal tersebut disebabkan 
karena pihak yang memahami, belum tentu memakai laporan keuangan 
tersebut, sehingga kriteria ini ditetapkan guna menjadi pedoman dalam 
mempertimbangkan kebermanfaatan keputusan. FASB membagi kualitas 
informasi tersebut menjadi dua, yaitu kualitas primer yang meliputi : 
relevansi (nilai prediktif, feed-back, timeliness); reliabilitas (keterujian dan 
represetantional faithfulness, neutrality) dan kualitas sekunder yang meliputi: 
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komparabilitas dan konsistensi. Dengan adanya karakteristik tersebut 
diharapkan dapat memberi nilal informasi yang menambah pengetahuan, 
keyakinan dan dapat mempengaruhi keputusan pemakainya (Kieso dkk., 
2010:35). 
Sebelum dibahas lebih lanjut mengenai karakteristik primer dan 
sekunder itu sendiri, terdapat konsep kos-manfaat, karena dalam 
menyediakan informasi yang bermanfaat dibutuhkan kos, sehingga perlu 
dibandingkan antara kos tersebut dengan manfaat yang dihasilkan dari 
informasi yang disajikan. Kieso dkk. (2010:35) menunjukkan karakteristik 
tersebut ke dalam sebuah hierarki kualitas informasi akuntansi yang dapat 
dilihat pada Gambar 2.1 
 
Gambar 2.1 
hierarki kualitas informasi akuntansi 
(Keiso, 2010: 44) 
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Karakteristik kualitatif informasi primer merupakan syarat utama agar 
suatu informasi dikatakan "bermanfaat" kepada pemakainya. Relevansi 
merupakan kemampuan informasi untuk membantu pemakai dalam 
membedakan beberapa alternatif keputusan sehingga pemakai dapat dengan 
mudah menentukan pilihan.Relevansi mengandung nilai prediktif yang dapat 
membantu mengetahui potensi informasi di masa mendatang, nilai balikan 
(feedback value) yang dapat mengevaluasi informasi atas kejadian masa lalu, 
dan ketepatwaktuan (timeliness) yang menyediakan informasi pada saat 
dibutuhkan (Belkaoui, 2007:186). Jadi agar suatu informasi dikatakan 
relevan, informasi tersebut harus dapat digunakan untuk memprediksi, 
mengevaluasi, serta bermanfaat dalam pengambilan keputusan ekonomis. 
Reliabilitas merupakan kemampuan informasi untuk memberi 
keyakinan bahwa informasi tersebut valid. Dalam penjelasannya terdapat 
ketepatan simbol yang menggambarkan kesesuaian antara deskripsi dengan 
objek yang diukur, kenetralan yang menggambarkan ketidakbiasan informasi, 
dan keterujian yang memberikan keyakinan bahwa informasi tersebut dapat 
dibuktikan. 
Selain karakterlstik primer, karakteristik sekunder juga merupakan hal 
yang penting untuk diperhatikan. Dalam karakteristik tersebut terdapat 
keterbandingan yang membantu pemakai dalam membedakan dua hal yang 
serupa dengan baik, dan yang terakhir adalah mengenai konsistensi atas 
penggunaan standar dari periode satu ke periode lainnya tanpa perubahan, 
yang berkaitan erat dengan keterbandingan. 
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Karakteristik kualitatif atas informasi di sini berkaitan erat dengan 
pengakuan, dimana ditunjukkan dengan adanya konsep materialitas yang 
merupakan dasar atau bisa dikatakan ambang pintu dari pengakuan itu 
sendiri. Hal tersebut disebabkan karena materialitas merupakan pemyataan 
yang menunjukkan apakah sebuah informasi memiliki dampak yang 
signifikan dalam pengambilan keputusan atau tidak. 
Selain karakteristik primer, karakteristik sekunder juga merupakan hal 
yang penting untuk diperhatikan. Dalam karakteristik terseebut terdapat 
keterbandingan yang membantu pemakai dalam membedakan dua hal yang 
serupa dengan baik, dan yang terakhir adalah mengenai konsistensi atas 
penggunaan standar dari periode satu ke periode lainnya tanpa perubahan, 
yang berkaitan erat dengan keterbandingan.  
Karakteristik kualitatif atas informasi di sini berkaitan erat dengan 
pengakuan, dimana ditunjukkan dengan adanya konsep materialitas yang 
merupakan dasar atau bisa dikatakan ambang pintu dari pengakuan itu 
sendiri. Hal tersebut disebabkan karena materialitas merupakan pernyataan 
yang menunjukkan apakah sebuah informasi memiliki dampak yang 
signifikan dalam pengambilan keputusan atau tidak (Belkaoui, 2007: 187). 
 
2.3 Konsistensi 
 Dalam bukunya Teori Akuntansi menggolongkan prinsip konsistensi 
sebagai bagian dalam prinsip-prinsip akuntansi. Prinsip-prinsip akuntansi 
yang dikemukakan oleh Belkaoui (2000:178-189) terdiri dari 9 (sembilan) 
prinsip akuntansi, yaitu: 
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1. Prinsip Kos 
2. Prinsip Revenue 
3. Prinsip Penandingan 
4. Prinsip Objektivitas 
5. Prinsip Konsistensi 
6. Prinsip Pengungkapan Penuh 
7. Prinsip Konservatisme 
8. Prinsip Materialitas 
9. Prinsip Keseragaman dan Komparabilitas 
 
Prinsip konsistensi menyatakan bahwa peristiwa ekonomi yang serupa 
seharusnya dicatat dan dilaporkan secara konsisten dari periode ke periode. 
(Belkaoui, 2007:185). Konsistensi dalam penerapan prosedur akuntansi 
merupakan kendala bagi para pemakai karena kalau kata untuk suatu deret 
waktu tidak diukur dan diklasifikasikan dengan cara yang sama, timbullah 
kesukaran untuk membuat prediksi. Apabila prosedur-prosedur tidak 
diterapkan, secara konsisten, maka kita akan menghadapi kesukaran untuk 
memisahkan perubahan mana yang terjadi karena perubahan prosedur dan 
mana yang terjadi karena adanya faktor-faktor lain yang justru ingin 
diselidiki. Namun demikian, argumen tentang konsistensi ini menjadi lemah 
apabila semua informasi yang relevan telah disajikan untuk setiap periode 
dengan pengungkapan yang cukup tentang konsep dan prosedur pengukuran 
yang dipergunakan, dalam hal ini konsistensi akan menjadi implisit apabila 
diperlukan dan relevan untuk membuat prediksi bagi pengambil keputusan.  
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Sedangkan menurut BAPEPAM (2000:2), konsistensi penyajian, yakni: 
1. Penyajian dan klasifikasi pos-pos dalam laporan keuangan antar periode 
harus konsisten, kecuali: 
a. Terjadi perubahan yang signifikan terhadap sifat operasi perusahaan 
atau perubahan penyajian akan menghasilkan penyajian yang lebih tepat 
atas suatu transaksi atau peristiwa. 
b. Perubahan penyajian yang diperkenankan oleh PSAK. 
2. Apabila penyajian atau klasifikasi pos-pos dalam laporan keuangan diubah 
maka penyajian periode sebelumnya direklasifikasi untuk memastikan 
daya banding. Sifat, jumlah, serta alasan reklasifikasi harus diungkapkan. 
Apabila reklasifikasi tersebut tidak praktis dilakukan, maka alasan dan 
sifat perubahan seandainya dilakukan reklasifikasi harus diungkapkan. 
Jadi, dapat diperjelas bahwa definisi prinsip konsistensi dalam akuntansi 
itu sendiri adalah prinsip akuntansi yang menyatakan bahwa perusahaan harus 
menggunakan metode dan prosedur akuntansi yang sama dari satu periode ke 
periode akuntansi berikutnya. Prinsip konsisten dalam akuntansi ini 
memungkinkan dilakukannya perbandingan laporan keuangan perusahaan antar 
periode. 
 
2.4 Perubahan Akuntansi 
 FASB menetapkan kerangka pelaporan yang membagi perubahan akuntansi 
rnenjadi 3 jenis, yaitu: (I) Perubahan prinsip akuntansi; (2) Perubahan estimasi 
akuntansi; dan (3) Perubahan pelaporan entitas (Kieso dkk., 2010:1182). 
Perubahan prinsip akuntansi merupakan perubahan dari satu prinsip akuntansi 
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yang berlaku umum ke prinsip lainnya, dimana perusahaan juga harus berhati-hati 
dalam menerapkan perubahan prinsip, karena memiliki dampak terhadap 
informasi keuangan yang disajikan.Perubahan prinsip dapat dimungkinkan 
dilakukan terhadap laporan keuangan yang sekarang (current), sebelumnya 
(retrospective), dan berikutnya (prospective). Mengingat perubahan prinsip 
menyebabkan perubahan informasi yang disajikan, FASB menyarankan agar 
perubahan dilakukan secara retrospective, karena laporan keuangan yang 
disajikan lebih relevan. Hal yang perlu diingat perubahan tersebut harus 
meningkatkan hasil keterbandingan dibanding periode sebelumnya. PSAK No.25 
juga menjelaskan bahwa suatu perubahan kebijakan akuntansi harus diterapkan 
secara retrospektif, kecuali jika untuk melaksanakannya dianggap tidak praktis 
(lAI, 2009).  
 Perubahan estimasi dilakukan karena perusahaan tidak dapat memprediksi 
kejadian di masa yang akan datang, contohnya saja umur ekonomis suatu aset, 
piutang yang tidak dapat ditagih, keusangan persediaan, dan lainnya. Perubahan 
atas estimasi dilakukan secara prospective, karena FASB menilai perubahan 
estimasi sebagai sebuah proses yang alami dalam akuntansi, sehingga perusahaan 
tidak perlu menyesuaikan periode sebelumnya (Kieso dkk., 2010:1195). 
Pernyataan Standar Akuntansi No.25 juga menyatakan bahwa estimasi ditetapkan 
karena ketidakpastian usaha dan penerapan prinsip konservatisme, sehingga suatu 
estimasi harus direvisi jika ada kondisi yang mendasari. Berkaitan dengan 
pengaruh perubahan estimasi tersebut dapat diikut sertakan pada perhitungan laba-
rugi periode yang bersangkutan, atau disesuaikan untuk periode berikutnya, 
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tergantung pada dampak yang ditimbulkan (lAI, 2009). Perubahan pelaporan 
entitas berkaitan dengan perubahan laporan konsolidasi dengan mengubah laporan 
keuangan tahun yang sedang berjalan (Kieso dkk, 2010: 1197). 
 Perubahan akuntansi yang tidak mepengaruhi konsistensi, telah ditetapkan 
oleh Standar Auditing dalam Konsistensi Penerapan Prinsip Akuntansi yang 
Berlaku Umum di Indonesia (lAI, 2001) yaitu: (l) Perubahan dalam estimasi 
akuntansi; (2) Koreksi atas kesalahan yang tidak melibatkan prinsip akuntansi, (3) 
Perubahan dalam klasifikasi dan reklasifikasi, (4) Transaksi atau peristiwa yang 
sangat berbeda, (5) Perubahan akuntansi yang diperkirakan berdampak material di 
masa yang akan datang, dan (6) Pengungkapan perubahan yang tidak 
mempengaruhi konstensi. 
Menurut Jo Kranacher (2011:80) beberapa faktor yang mungkin dapat terjadi saat 
perubahan penyajian laporan keuangan , yaitu  : 
 Some of the possible changes suggested in the concept release include the 
following : Auditor’s discussion and analysis, Required and expanded use of 
emphasis paragraphs,:Auditor assurance on other information outside the 
financial statements, and Clarification of language in the standard auditor’s 
report.  
 
 
2.5 Pengukuran Persediaan dan Aset Tetap 
Persediaan 
 Menurut (IAI : 2012) dalam Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 14 
tentang Persediaan, definisi dari persedian adalah sebagai berikut :  
Persediaan adalah jumlah biaya yang harus diakui sebagai aktiva dan 
konversi selanjutnya sampai pendapatan yang bersangkutan diakui.  Persediaan 
meliputi barang yang dibeli dan disimpan untuk dijual kembali, misalnya, barang 
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dagang dibeli oleh pengecer untuk dijual kembali, atau pengadaan tanah dan 
properti lainnya untuk dijual kembali. Persediaan juga mencakupi barang jadi 
yang telah diproduksi, atau barang dalam penyelesaian yang sedang diproduksi 
perusahaan, dan termasuk bahan serta perlengkapan yang akan digunakan dalam 
proses produksi. Bagi perusahaan jasa, persediaan meliputi biaya jasa seperti 
Biaya persediaan perusahaan jasa terutama meliputi upah dan biaya personalia 
lainnya yang secara langsung menangani pemberian jasa.  
Persediaan adalah salah satu jenis aktiva yang sangat penting peranannya 
bagi perusahaan manufaktur maupun perusahaan dagang. Bagi perusahaan 
manufaktur maupun perusahaan dagang persediaan dikategorikan sebagai aktiva 
lancar karena persediaan adalah satu jenis aktiva yang relatif aktif perubahannya 
dan pada umumnya persediaan merupakan bagian terbesar dari seluruh aktiva 
dalam perusahaan adalah akumulasi singkat mengenai persediaan menurut 
Tjahjono (2009:56) dalam Reinhard (2013:1698).Persediaan harus diukur 
berdasarkan biaya atau nilai realisasi bersih, mana yang lebih rendah (the lower of 
cost and net realizable value).  
Reinhard (2013:1669) menyatakan bahwa persediaan merupakan 
perusahaan sektor perdagangan membeli produk berwujud dan kemudian 
menjualnya tanpa melakukan perubahan bentuk dasar. Perusahaan jenis ini hanya 
memiliki 1 jenis persediaan, yang merupakan produk dalam bentuk asli ketika 
dibeli yang disebut persediaan barang dagang.  Kieso at all. (2002:444) 
menyatakan persediaan adalah pos-pos aktiva yang dimiliki untuk dijual dalam 
operasi normal atau barang yang akan digunakan atau dikonsumsi dalam 
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memproduksi barang yang akan dijual. Deskriptif dan pengukuran persediaan 
membutuhkan kecermatan karena investasi dalam persediaan biasanya merupakan 
aktiva lancar paling besar dari perusahaan barang dagang (ritel) dan manufaktur.    
Harga Pokok Persediaan  Supriyono (2008:16) dalam Reinhard 
(2013:1669) mengartikan harga pokok adalah jumlah yang dapat di ukur dalam 
satuan uang, dalam bentuk kas yang dibayarkan atau nilai jasa yang diserahkan 
atau dikorbankan, atau hutang yang timbul atau tambahan modal dalam rangka 
pemilikan barang dan jasa yang diperlukan perusahaan, baik pada masa lalu 
maupun pada masa mendatang.   
Penilaian Persediaan Barang  Ada 2 metode penilain persediaan barang 
yaitu (a) metode harga pokok atau nilai realisasi bersih yang lebih rendah dan (b) 
nilai realisasi bersih atau disebut juga metode harga jual. Masing-masing metode 
ini memiliki ketentuan yang berbeda.   
a. Metode Harga Pokok  Harga pokok persediaan akhir dicantumkan dalam 
neraca. Disini tidak ada perbedaan antara harga pokok persediaan dan nilai 
persediaan dalam neraca. Harga pokok persediaan barang dapat ditentukan 
dengan cara. Harga pokok persediaan barang dapat ditentukan dengan cara 
FIFO, rata-rata tertimbang, LIFO atau yang lain dan hasilnya dicantumkan 
dalam neraca tanpa perubahan, PSAK No. 14 tidak dibenarkan digunakannya 
metode harga pokok untuk menentukan nilai persediaan dalam neraca.  
b. Metode Harga Jual  Penyimpangan  dari prinsip harga pokok untuk penilaian 
persediaan dengan mencantumkan persediaan dengan harga jual bersihnya dapat 
diterima asalkan dipenuhi syarat-syarat: (1) ada kepastian bahwa barangbarang 
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itu akan dapat segera dijual dengan harga yang telah ditetapkan dan (2) 
merupakan produk standar, yang pasarnya mempu menampung serta sulit untuk 
menentukan harga pokoknya.  
Aset  Tetap 
 Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap 
pakai atau dengan dibangun lebih dahulu, yang digunakan dalam operasi 
perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal 
perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun. 
Definisi aset tetap menurut Ely dan Sri (2009:247) dalam Trio Mandala 
(2013:192), Aset tetap adalah kekayaan perusahaan yangmemiliki wujud, 
mempunyai manfaat ekonomis lebih dari satu tahun, dan diperoleh perusahaan 
untukmelaksanakan kegiatan perusahaan, bukan untuk dijual kembali.Suharli 
(2006: 259) menyatakan aset tetap disebut juga plant asset atau fixed assets 
danmendefinisikannya sebagai berikut: Harta berwujud (tangible asset) yang 
memiliki masa manfaat ekonomislebih dari satu tahun bernilai material, dan 
digunakan untuk kegiatan operasi normal perusahaan dan merupakanpengeluaran 
yang nilainya besar atau material. Aktiva tetap adalah aktiva-aktiva dengan sifat 
yang tidak bisadikonversikan menjadi uang tunai dalam siklus operasi perusahaan. 
Termasuk didalamnya adalah bangunan,peralatan dan tanah atau property 
berwujud yang diginakan dalam suatu bisnis, tetapi tidak diharapkan 
untukdigunakan habis atau dikonvirmasikan menjadi dana tunai dalam perjalanan 
bisnis biasa”. 
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Pengertian Aset Tetap menurut PSAK No. 16 
Di dalam PSAK 16 yang dimaksud dengan aset tetap adalah aset berwujud yang: 
(a) Dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang dan jasa 
untukdirentalkan kepada pihak lain, atau untuk tujuan administratif; dan 
(b) Diharapkan untuk digunakan selama lebih dari satu periode. (IAI, 2012 : 16.2). 
 
Klasifikasi Aset Tetap 
Jenis-jenis aset tetap menurut Suharli dalam , terdiri dari: 
1. Lahan, yaitu bidang tanah terhampar baik yang merupakan tempat bangunan 
maupun yang masih kosong.Dalam akuntansi, apabila ada lahan yang didirikan 
bangunan di atasnya, maka pencatatan antara bangunandan lahan harus 
dipisahkan. Khusus untuk bangunan yang dianggap sebagai bagian dari lahan 
ataukonstruksi yang dapat meningkatkan nilai lahan itu sendiri, maka 
pencatatannya dapat digabungkan dengannilai lahan.  
2. Gedung, adalah bangunan yang berdiri di atas lahan baik yang berdiri di atas 
tanah maupun di atas air.Tidak seperti tanah yang tidak pernah disusutkan, 
maka gedung mengalami penyusutan dari tahun ke tahunsehingga nilainya 
akan berkurang tiap periodenya. 
3. Mesin, yaitu alat mekanis yang dikuasai perusahaan dalam kegiatannya baik 
untuk dagang maupun jasa.Pencatatannya dilakukan dengan menambahkan 
nilai dari peralatan-peralatan yang menjadi bagian darimesin itu. 
4. Kendaraan, merupakan sarana angkutan yang dimiliki perusahaan untuk 
mendukung kegiatanoperasionalnya. Misalnya, truk, mobil dinas, kendaraan 
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roda dua, serta jenis kendaraan lain yang dapatdigunakan sebagai sarana 
transportasi. 
5. Inventaris, perlengkapan yang melengkapi isi kantor misalnya. Termasuk 
perlengkapan pabrik, kantor,ataupun alat-alat besar yang digunakan dalam 
perusahaan. Contoh: inventaris kantor, inventaris pabrik, inventaris 
laboratorium, serta inventaris gudang.Dari uraian diatas bisa diketahui pada 
umumnya, aset tetap digolongkan kedalam beberapa kelompokbesar aset yaitu, 
Tanah, gedung, mesin, kendaraan dan inventaris. 
Perolehan Aset Tetap 
Dalam PSAK No. 16 (Revisi 2011) paragraf 6 menyatakan: 
 Biaya perolehan adalah jumlah kas atau setara kas yang dibayarkan atau 
nilai wajar dari imbalan lain yangdiserahkan untuk memperoleh suatu aset pada 
saat perolehan atau konstruksi atau, jika dapat diterapkan,jumlah yang 
diatribusikan ke aset pada saat pertama kali diakui sesuai dengan persyaratan 
tertentu dalamPSAK lain, misalnya PSAK 53 (revisi 2010): Pembayaran berbasis 
saham. (IAI, 2009 : 16.2). 
 Aset tetap dapat diperoleh melalui beberapa cara, diantaranya adalah (1) 
pembelian tunai, (2) pembeliansecara kredit, (3) pembelian dengan surat berharga, 
(4) diterimadarisumbangan, (5) dibangun sendiri dan (6)pertukaran atau tukar 
tambah. 
Pengukuran Aset Tetap 
 Suatu aset tetap yang memenuhi kualifikasi untuk diakui sebagai aset pada 
awalnya harus diukursebesar biaya perolehan. (IAI, 2012 : 16.4). 
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Pengeluaran Setelah Pengakuan Awal Aset Tetap 
 Menurut Pernyataan Standar Akuntansi keuangan Nomor 16 (2009:16.7) 
pengeluaran setelah perolehanawal suatu aset tetap yang memperpanjang masa 
manfaat atau yang kemungkinan besar memberi manfaatkeekonomian dimasa 
yang akan datang dalam bentuk peningkatan kapasitas, mutu produksi, atau 
peningkatanstandar kinerja, harus ditambahkan pada jumlah tercatat aset yang 
bersangkutan. 
 Jadi, setelah aset diakui akan ada pengeluaran-pengeluaran untuk 
menunjang kinerja aset tetap. 
 Pengeluaran-pengeluaran ini terbagi menjadi dua yaitu pengeluaran modal 
yang dikeluarkan dengan maksudmenambah masa manfaat aset tetap, dan 
pengeluaran beban yang dikeluarkan untuk sekedar memelihara kinerjaaset tetap. 
 
Penyusutan dan Metode Penyusutan Aset Tetap 
 Menurut Standar Akuntansi Keuangan (2009: 17.2) menjelaskan 
“penyusutan adalah alokasi jumlahsuatu aktiva yang dapat disusutkan sepanjang 
masa manfaat yang diestimasi”. 
Menurut IAI (PSAK 2009 : 16.11) metode-metode penyusutan dapat dilakukan 
dengan berbagai metode yangdapat dikelompokkan menurut kriteria berikut: 
1. Metode garis lurus (Stright line method); 
2. Metode saldo menurun (Diminishing balance method); dan 
3. Metode jumlah unit (Sum of the unit method). 
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Penghentian dan Pelepasan Aset Tetap 
Berkaitan dengan penghentian dan pelepasan aset tetap, Pernyataan Standar 
Akuntansi KeuanganNomor 16 Paragraf 67 (2011:16.20) menyatakan bahwa 
jumlah tercatat suatu aset tetap dihentikan 
pengakuannya pada saat dilepas atau ketika tidak terdapat lagi manfaat ekonomi 
masa depan yang diharapkandari penggunaan atau pelepasannya 
 
2.6 Penyajian Persediaan dan Aset Tetap 
Menurut PSAK No.1 paragraf 29 (2009 : 1.2), laporan keuangan yang lengkap 
terdiri dari komponenkomponen 
berikut ini: 
1. Neraca,  
2. Laporan laba rugi 
3. Laporan perubahan ekuitas 
4. Laporan arus kas 
5. Catatan atas laporan keuangan 
 
Penyajian Persediaan Barang 
Tjahjono (2009:59) dalam Reinhard (2013:1700) menyatakan metode 
akuntansi persediaan dapat dipisahkan menjadi 2 yaitu metode fisik (periodik) dan 
metode buku (perpetual). Metode fisik adalah metode pencatatan persediaan yang 
tidak mengikuti mutasi persediaan sehingga untuk mengetahui jumlah persediaan 
pada saat tertentu harus diadakan perhitungan fisik atas persediaan barang (stock 
opname). Metode buku adalah metode pencatatan persediaan yang mengikuti 
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mutasi persediaan barang setiap saat diketahui dari rekening perusahaan.  Costa 
dan Addison (2007:82) mengemukakan metode persediaan perpetual 
mensyaratkan setiap pembelian ditambahkan kepada persediaan ketika diterima, 
dan setiap jenis persediaan yang terjual dikurangkan dari persediaan pada saat 
penjualan. Hal ini memungkinkan saldo persediaan diperbaharui setiap hari, 
metode ini sulit untuk dilaksanakan tanpa sistem komputer.  
 
Biaya-biaya Yang Harus Dimasukan Dalam Persediaan   
Biaya-biaya yang harus dimasukkan dalam persediaan terdiri dari seluruh 
pengeluaran, baik yang langsung maupun tidak langsung berikut biaya-biaya yang 
harus dimasukan dalam persediaan menurut Kieso at all. (2002:454):   
a. Biaya Produk  Biaya produk adalah biaya yang melekat pada persediaan dan 
dicatat dalam akun persediaan. Biayabiaya ini berhubungan langsung dengan 
transfer barang ke lokasi bisnis pembeli dan pengubahan barang tersebut ke 
kondisi yang siap jual. Beban seperti itu mencakup ongkos pengangkutan 
barang yang dibeli, biaya pembelian langsung lainnya, dan biaya tenaga kerja.  
b. Biaya Periode  Beban penjualan dan, dalam kondisi yang biasa, beban umum 
serta administrasi tidak dianggap berhubungan langsung dengan akuisisi atau 
produksi barang dan, karenanya, tidak dianggap sebagai bagian dari persediaan. 
Biaya semacam itu disebut dengan biaya perode.  
c. Biaya Bunga  Biaya bunga yang berhubungan dengan penyimpanan persediaan 
agar siap dijual biasanya dibebankan pada saat dikeluarkannya.argumen penting 
untuk pendekatan ini adalah biaya bunga merupakan biaya pembiayaan, namun 
pihak lainnya berpendapat bahwa biaya bunga merupakan biaya pembiayaan, 
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namun pihak lainnya berpendapat biaya bunga yang dikeluarkan untuk 
membiayai aktivitas yang berkaitan dengan pencipataan dan pengangkutan 
persediaan ke kondisi serta lokasi siap jual merupakan biaya aktiva seperti 
bahan, tenaga kerja, dan overhead, dan karenanya harus dikapitalisasi.  
d. Biaya Manufaktur  Biaya overhead manufaktur meliputi bahan tidak langsung, 
tenaga kerja tidak langsung, dan pos-pos seperti penyusutan, pajak, asuransi, 
pemanasan, dan listrik yang dibutuhkan dalam proses manufaktur. 
 
Penyajian Aset Tetap 
Menurut PSAK Nomor 16 (2012:16.22), Laporan keuangan 
mengungkapkan, untuk setiap kelompokaset tetap: 
1. Dasar pengukuran yang digunakan dam menentukan jumlah tercatat bruto 
2. Metode penyusutan yang digunakan 
3. Umur manfaat atau tarif penyusutan yang digunakan 
4.Jumlah tercatat bruto dan akumulasi penyusutan (dijumlahkan dengan 
akumulasi rugi penurunan nilai)pada awal dan akhir periode, dan 
5. Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode 
Pada umumnya laporan keuangan bertujuan menyajikan informasi yang 
bermanfaat untuk pengambilan keputusan. Hal tersebut terkait dengan materi yang 
dibahas dalam penelitian ini sesuai dengan topik yang akan dibahas yaitu 
persediaan dan aset tetap, dimana definisi dari persediaan dan aset tetap itu sendiri 
sudah dijelaskan dipembahasan sebelumnnya. Berikut akan di bahas mengenai 
cara atau proses penyajian akun persediaan dan aset tetap dalam laporan 
keuangan.
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BAB 3 
KERANGKA KONSEPTUAL 
 
3.1 Kerangka Konseptual 
Berdasarkan rumusan masalah, penelitian terdahulu, dan landasan teori yang 
telah dikemukakan, maka kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
 
 
 
 
Ya                                                                                                          Tidak  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1. Kerangka Konseptual 
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Garnbar 3.1 menunjukkan kerangka berpikir yang digunakan. Laporan 
keuangan yang digunakan adalah laporan keuangan 2011, 2012 dan 2013 dimana 
yang diteliti adalah laporan keuangan yang disajikan kembali untuk 2011 pada 
laporan keuangan tahun 2012 dan 2012 pada laporan keuangan 2013. Dari laporan 
tersebut dibandingkan dan dilihat apakah data yang disajikan sama, dengan data 
yang telah disajikan dalarn laporan keuangan periode setelahnya. Selanjutnya 
sesuai definisi konsistensi dalarn penelitian ini, bahwa semua yang tidak sama 
belum tentu tidak konsisten maka dilihat terlebih dahulu hal apa saja yang 
menyebabkannya. Setelah ditelusuri akan diketahui penyebab perubahan tersebut. 
Apabila penyebab hal tersebut tidak diungkapkan dengan jelas maka akan 
dikatakan tidak konsisten, sedangkan jika penyebabnya karena perubahan 
peraturan dan untuk meningkatkan relevansi informasi dikatakan masih konsisten. 
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BAB 4 
METODE PENELITIAN 
4.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan rancangan penelitian kualitatif deskriptif 
komparatif dan analisis content ( analisis isi ) serta rasio, dimana membandingan 
laporan keuangan dengan menggunakan analisis rasio dan analisis content 
(analisis isi). Melalui pendekatan ini, laporan keuangan auditan (neraca, laporan 
laba rugi dan laporan arus kas) dibaca dengan teliti, ditabulasi dibandingkan 
dengan dokumen lain dalam hal opini auditor dan catatan atas laporan keuangan 
dan ditarik suatu makna atas fenomena yang ditemukan. Sugiyono (2011:13) 
menjelaskan penelitian kualitatif sebagai penelitian dengan beberapa karakteristik 
yaitu dilakukan pada kondisi yang alamiah, bersifat deskriptif, menekankan pada 
proses, analisis data secara induktif, serta lebih menekankan pada makna.  
Deskriptif adalah penelitian terhadap fenomena atau populasi tertentu yang 
diperoleh peneliti dengan subyek berupa : individu, organisasi, maupun industri. 
Komparatif adalah sebuah bentuk penelitian dimana dua situasi atau lebih 
dipelajari untuk dapat memberikan penjelasan terhadap perbedaan yang ada. 
Analisis isi (content analysis) secara sederhana diartikan sebagai metode 
untuk mengumpulkan dan menganalisis muatan dari sebuah “teks”. Teks dapat 
berupa kata-kata, makna gambar, simbol, gagasan, tema dan bermacam bentuk 
pesan yang dapat dikomunikasikan. Analisis isi berusaha memahami data bukan 
sebagai kumpulan peristiwa fisik, tetapi sebagai gejala simbolik untuk 
mengungkap makna yang terkadang dalam sebuah teks, dan memperoleh 
ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
 
TESIS ANALISIS KONSISTENSI LAPORAN… DWI K. 
 
pemahaman terhadap pesan yang direpresentasikan (Bell, 2001 dalam Fenny, 
2013:26). Menurut Neuman (2000) dalam Fenny (2013) menyebutkan langkah-
langkah dalam meneliti dengan metode analisis isi, yaitu menentukan unit analisis 
(misalnya jumlah teks yang ditetapkan sebagai kode), menentukan sampling, 
menentukan variabel dan menyusun kategori pengkodean, dan menarik 
kesimpulan. 
 Analisis isi dapat dipergunakan pada teknik kuantitatif maupun kualitatif 
"tergantung pada sisi mana peneliti memanfaatkannya. Dalam penelitian 
kuantitatif" analisis isi ditekankan pada bagaimana peneliti melihat keajekan isi  
komunikasi. secara kualitatif peneliti memaknakan isi komunikasi" membaca 
simbol-simbol" memaknakan isi interaksi simbolis yang terjadi dalam 
komunikasi. 
 
4.2 Jenis dan Sumber Data 
a. Jenis Data 
Dalam penelitian ini, jenis data yang dikumpulkan adalah data primer dan 
data sekunder. Dimana data Primer adalah data yang diperoleh dari peneliti 
langsung dari obyek yang diteliti dengan cara melakukan wawancara sedangkan 
data Sekunder data yang diperoleh dari dokumen atau melalui bahan kepustakaan, 
publikasi yang sudah dalam bentuk jadi. Data hasil sensus atau laporan keuangan 
perusahaan tahun 2011, 2012 dan 2013 adalah contoh data sekunder (Soewandji 
Jusuf, 2012 : 147). 
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b. Sumber Data 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yaitu 
data historis berupa laporan keuangan perusahaan yang di download dari web site 
BEI, www.bei.co.id. Untuk data primer diperoleh dengan melakukan wawancara 
dengan 3 (tiga) narasumber yaitu Bapak Ady Putera sebagai rekanan di Kantor 
Akuntan Publik Paul Hadiwinata, Hidarat, Arsono, Ade Fatma dan Rekan, dimana 
bapak Ady putera memiliki pengalaman yang kompeten di bidangnya selama 
lebih dari 10 tahun, begitu pula dengan bapak Putu dan Bapak Robby. 
 
4.3 Teknik dan Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis untuk penulisan tesis  
ini adalah sebagai berikut:  
1. Studi Kepustakaan 
Dengan mempelajari literatur-literatur yang berhubungan dengan penulisan 
tesis sehingga dapat dijadikan sebagai pedoman untuk membahas permasalahan. 
Literatur - literatur yang digunakan merupakan  sumber data sekunder (secondary 
data), termasuk data publik dan data yang berasal dari internet atau website, 
Dokumen Pemerintah, jurnal, dsb. Studi kepustakaan dilakukan sebelum 
perumusan masalah dan sesudah perumusan masalah, dimana studi kepustakaan 
dilakukan di perpustakaan di internet sumber bacaan yang ada di perpustakaan, 
seperti : Jurnal, Buku Teks, Lap. Keuangan, Review Journal, Abstract Journal. 
Manfaat Studi Kepustakaan dapat dijabarkan sebagai berikut : 
A. Dapat membantu peneliti mengindetifikasikan masalah. 
B. Membantu peneliti menyusun pertanyaan riset bahkan model penelitian. 
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C. Membantu peneliti mengembangkan suatu pendekatan masalah 
D. Membantu peneliti dalam memilih desain penelitian. Studi kepustakaan 
 memungkinkan peneliti menemukan model atau metodologi riset yang sukses  
 digunakan oleh peneliti lain sesuai topik penelitian. 
E. Membantu peneliti mengembangkan hal – hal yang dapat diharapkan untuk 
 diperoleh dari penelitian, termasuk penyusunan hipotesis. 
F. Membantu peneliti menginterpretasikan hasil penelitian. 
2. Studi Lapangan 
Pengumpulan data dengan cara mengadakan penelitian langsung terhadap 
obyek yang diteliti guna memperoleh data sekunder yang diperlukan. Dalam hal 
ini, teknik-teknik yang digunakan dalam pengumpulan data, yakni: 
a.   Metode dokumentasi 
Yaitu pengumpulan data dengan cara menggunakan arsip atau dokumen 
perusahaan berupa laporan keuangan tahunan yang diperoleh dari web site 
BEI.  
b.   Metode observasi 
Yaitu analisis secara langsung serta pengamatan secara sistematis mengenai 
hal-hal dan semua kejadian yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, 
misalnya dengan melakukan penelusuran terhadap penyebab perubahan dalam 
proses penyajian laporan keuangan ( bahasa, mata uang, saat pelaporan, 
komponen laporan keuangan, penyajian, materialitas, hubungan istimewa, 
kebijakan akuntansi, informasi & peristiwa, tanggung jawab). 
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c. Wawancara 
Teknik Wawancara atau Interview merupakan cara atau teknik untuk 
mendapatkan informasi atau data dari interviewee atau responden dengan 
wawancara secara langsung face to face, antara interviewer dengan 
interviewee  (Soewandji Jusuf, 2012 : 152). Proses wawancara dilakukan 
pada tanggal 9 oktober 2015 dengan tiga narasumber atau responden yaitu 
Bapak Ady Putera sebagai rekanan di Kantor Akuntan Publik Paul 
Hadiwinata, Hidarat, Arsono, Ade Fatma dan Rekan, dimana bapak Ady 
putera memiliki pengalaman yang kompeten di bidangnya selama lebih dari 
10 tahun, begitu pula dengan bapak Putu dan Bapak Robby. 
 
4.4 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah : 
a. Membandingkan laporan keuangan tahun 2011 yang disajikan kembali dalam 
laporan keuangan tahun 2011 dan 2012 serta 2012 dan 2013 untuk melihat 
perbedaan penyajian akun.  
b. Menganalisis penyebab perbedaan dalam penyajian akun-akun tersebut. 
c. Mengelompokan hasil analisis guna mengetahui perubahan yang 
mempengaruhi dan tidak mepengaruhi konsistensi penyajian laporan 
keuangan tersebut. 
d. Menyajikan serta menganalisis implikasi perubahan baik yang mempengaruhi 
konsistensi atau tidak, terhadap analisis atas laporan keuangan.  
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BAB 5 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN  
 
5.1  Gambaran Umum Obyek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah laporan keuangan pada industri manufaktur 
logam dan mineral lainnya yang terdaftar di BEI secara berturut-turut yaitu selama 
periode 2011-2013. Industri manufaktur dan mineral lainnya, memiliki perlakuan 
tersendiri terutama perlakuan dalam akuntansi terhadap biaya eksplorasi; 
pengembangan dan konstruksi; produksi dan pengelolaan lingkungan hidup. Hal 
tersebut disebabkan oleh karakteristik industrinya yang memiliki tingkat risiko 
ketidakpastian yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan jenis industri pada 
umumnya. Keseluruhan perlakuan dan penyajian akuntansinya telah diatur dalam 
PSAK No.33 mengenai Akuntansi Pertambangan Umum (IAI, 2009).  
Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian pada Perusahaan Industri 
logam dan mineral lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia atau dengan 
kata lain perusahaan Industri logam dan mineral lainnya di Indonesia yang telah 
Go Public. Dari hasil pengamatan diketahui bahwa terdapat 2 Emiten Perusahaan 
yang bergerak pada Industri logam dan mineral lainnya yang terdaftar di BEI yang 
dipilih sebagai sampel. Kedua perusahaan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. PT. Alumindo Light Metal Industry Tbk. (ALMI) 
2. PT. Gunawan Dianjaya Steel Tbk. (GDST) 
 
Objek penelitian yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah laporan 
keuangan dari kedua Emiten Perusahaan Industri logam dan mineral lainnya yang 
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terdaftar di BEI, yang telah disebutkan di atas selama kurun waktu kurang lebih 3 
(tiga) tahun kebelakang, yaitu mulai dari tahun 2011 sampai dengan 2013. 
 
5.2 Perbandingan Laporan Keuangan 
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan keuangan tahunan 
perusahaan publik yang terdaftar di BEI Laporan keuangan yang dianalisis terdiri 
atas neraca dan laporan laba·rugi. Nilai akun dari laporan tersebut sifatnya 
berfluktuasi mengikuti karakteristik dari industri logam dan mineral lainnya yang 
memiliki tingkat risiko serta ketidakpastian yang tinggi. Laporan keuangan 2 
(Dua) perusahaan dalam industri logam dan mineral lainnya yang digunakan 
adalah laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan selama periode 2011-2013, 
dimana keseluruhan laporan berjumlah 6 yang kemudian diperbandingkan. 
Perbandingan dilakukan terhadap setiap nilai akun dalam laporan keuangan 
tahun 2011 yang disajikan dalam laporan keuangan tahun 2011 dan 2012, serta 
laporan keuangan 2012 yang disajikan dalam laporan keuangan 2012 dan 2013. 
Agar tidak terjadi salah persepsi, laporan tahun 2011 yang disajikan kembali pada 
laporan keuangan tahun 2012 akan ditulis sebagai laporan tahun 2011*, begitu 
pula dengan laporan lahun 2012 yang disajikan kembali pada laporan keuangan 
tahun 2013 akan ditulis sebagai laporan tahun 2012*. Setelah akun laporan 
keuangan yang disajikan secara berbeda teridentifikasi, langkah berikutnya adalah 
melakukan analisis atas perbedaan tersebut dengan mengidentifikasi apakah 
perubahan tersebut diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan tahun yang 
bersangkutan. Apabila dalam suatu akun yang berbeda ditemukan pengungkapan 
yang menjelaskan secara wajar sesuai dengan standar mengenai perubahan 
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tersebut maka tidak ada indikasi adanya pelanggaran perihal konsistensi. 
Sebaliknya apabila dalam perubahan tersebut tidak dijelaskan secara wajar dan 
sesuai peraturan atau bahkan tidak melakukan pengungkapan sarna sekali, maka 
dapat disimpulkan adanya indikasi pelanggaran perihal konsistensi penyajian 
laporan keuangan. 
 
5.3 Hasil Pengolahan Data dan Analisis Laporan Keuangan  
 Analisis tahun 2011 menggunakan laporan keuangan tahun 2011 dan 2011* 
yang disajikan kembali pada laporan keuangan tahun 2012. Berikut akan disajikan 
pembahasan pada 2 (Dua) perusahaan sampel. Berikut ini adalah perubahan 
standar akuntansi yang berlaku efektif sejak tanggal 1 Januari 2012 dan relevan 
namun tidak memiliki dampak signifikan terhadap laporan keuangan entitas:  
a. PSAK No. 13 (Revisi 2011) “Properti Investasi”.  
b. PSAK No. 16 (Revisi 2011) “Aset Tetap”.  
c. PSAK No. 24 (Revisi 2010) “Imbalan Kerja”.  
d. PSAK No. 30 (Revisi 2011) “Sewa”.  
e. PSAK No. 46 (Revisi 2010) “Akuntansi Pajak Penghasilan”. 
f. PSAK No. 50 (Revisi 2010) “Instrumen Keuangan : Penyajian”. 
g. PSAK No. 55 (Revisi 2011) “Instrumen Keuangan : Pengakuan dan 
Pengukuran”. 
h. PSAK No. 56 (Revisi 2011) “Laba per Saham” 
i. PSAK No. 60 “Instrumen Keuangan : Pengungkapan”. 
 
 
Dari analisis laporan keuangan tahun 2011 yang telah diteliti maka dapat dilihat 
pada tabel  sebagai berikut : 
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Tabel 5.1 
Hasil Analisis Laporan Keuangan  
Tahun 2011   
No Kode Restatement Reklasifikasi  Keterangan 
1. 
ALMI 
Neraca  Entitas menerapkan PSAK 10 (Revisi 
2010), "Pengaruh Perubahan Nilai Tukar 
Mata Uang Asing", yang diterapkan 
secara retrospektif 
Laba - Rugi  
2. GDST  Neraca  Entitas menerapkan ISAK No. 25, 
mengenai “Hak atas Tanah”, dan biaya 
khusus sehubungan dengan perolehan 
pertama kali hak atas tanah diakui 
sebagai bagian dari biaya perolehan aset 
tanah, sedangkan biaya pengurusan 
perpanjangan hak atas tanah diakui 
sebagai aset tak berwujud dan 
diamortisasi sepanjang umur hak atau 
umur ekonomis tanah, mana yang lebih 
pendek 
 Entitas mereklasifikasi saldo beban 
tangguhan yang berasal dari biaya 
pengurusan legal hak atas tanah awal ke 
dalam jumlah tercatat aset tanah. 
 Laba - Rugi Entitas mereklasifikasi Pendapatan lain-
lain dan beban lain-lain. 
Laba - Rugi   
Sumber : diolah penulis 
Dari analisis laporan keuangan tahun 2012 yang telah diteliti maka dapat dilihat 
pada tabel 5.2 sebagai berikut :  
Tabel 5.2 
Hasil Analisis Laporan Keuangan  
              Tahun 2012  
No Kode Restatement Reklasifikasi  Keterangan 
1. 
ALMI 
  Tidak ada perubahan baik itu 
restatement ataupun 
reklasifikasi  
2. 
GDST 
 Neraca perubahan standar akuntansi 
yang berlaku efektif sejak 
tanggal 1 Januari 2012, 
 Laba - Rugi 
Sumber : diolah penulis 
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5.3.1 PT. Alumindo Light Metal Industry Tbk. (ALMI) 
 Perubahan yang dilakukan oleh ALMI ada tiga, yang pertama berupa 
restatement akun yang terjadi pada laporan neraca bagian aset lancar dan aset 
tidak lancar, pada laporan laba rugi serta laporan catatan atas laporan keuangan.   
Masih terkait dengan perubahan yang terjadi maka efektif tanggal 1 Januari 
2012, Entitas menerapkan PSAK 10 (Revisi 2010), "Pengaruh Perubahan Nilai 
Tukar Mata Uang Asing", yang diterapkan secara retrospektif, sebelum membahas 
PSAK ini lebih dalam perlu diketahui bahwa ada beberapa kebijakan yang sangat 
penting untuk dipertimbangkan dalam penyajian laporan keuangan yaitu 
mengenai Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang Asing Untuk tujuan penyajian 
laporan keuangan, akun-akun Entitas tersebut dijabarkan ke dalam Rupiah dengan 
menggunakan mekanisme berikut :  
Aset dan liabilitas dijabarkan dengan menggunakan kurs pada tanggal 
laporan posisi keuangan (neraca). Pendapatan dan beban dijabarkan dengan 
menggunakan kurs rata-rata periode berjalan; Akun ekuitas dijabarkan dengan 
menggunakan kurs historis; dan Selisih kurs yang terjadi disajikan sebagai bagian 
dari komponen ekuitas lainnya pada akun “Selisih Kurs karena Penjabaran 
Laporan Keuangan” dan disajikan sebagai bagian dari komponen ekuitas lainnya 
pada laporan posisi keuangan (neraca). Kurs yang digunakan pada tanggal 31 
Desember 2012 dan 2011 adalah sebagai berikut: 
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Tabel 5.3 
Kurs Mata Uang 
31 Desember 2012 dan 2011 
 
 
  
Menurut narasumber saat wawancara (Bapak Putu, tanggal 9/10/15)   
dilakukan reklasifikasi akun atau penyajian kembali ada kaitannya dengan PSAK 
10 (Revisi 2010),  menggambarkan bagaimana memasukkan transaksi mata uang 
asing dan kegiatan usaha luar negeri dalam laporan keuangan Entitas dan 
menjabarkan laporan keuangan ke dalam mata uang penyajian. Entitas 
mempertimbangkan indikator utama dan indikator lainnya dalam menentukan 
mata uang fungsionalnya. Entitas menentukan mata uang fungsionalnya adalah 
US Dollar tetapi memutuskan mata uang penyajian laporan keuangan 
menggunakan Rupiah untuk tujuan konsistensi dengan mata uang penyajian 
sebelumnya. Sehubungan dengan penerapan PSAK ini, semua akun-akun Entitas, 
yang dilaksanakan dalam Rupiah, telah dijabarkan ke dalam Dollar AS yang 
merupakan mata uang fungsional, dengan menggunakan prosedur sebagai berikut 
secara retrospektif:  
Pos moneter mata uang asing dijabarkan menggunakan kurs penutup; Pos 
non-moneter yang diukur dalam biaya historis dalam mata uang asing dijabarkan 
menggunakan kurs pada tanggal transaksi; dan Pos non-moneter yang diukur pada 
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nilai wajar dalam mata uang asing dijabarkan menggunakan kurs pada tanggal 
ketika nilai wajar ditentukan. Akun-akun yang telah dijabarkan sebagaimana 
disebutkan dalam paragraf sebelumnya kemudian dijabarkan ke dalam rupiah 
yang merupakan mata uang penyajian, dengan menggunakan prosedur sebagai 
berikut : Aset dan liabilitas untuk setiap laporan posisi keuangan yang disajikan 
(termasuk komparatif) dijabarkan menggunakan kurs penutup pada tanggal 
laporan posisi keuangan tersebut; penghasilan dan beban untuk setiap laporan laba 
rugi komprehensif (termasuk komparatif) dijabarkan menggunakan kurs pada 
tanggal transaksi; dan semua selisih kurs yang dihasilkan diakui dalam 
pendapatan komprehensif lain pada akun Selisih Kurs karena Penjabaran Laporan 
Keuangan disebut dengan (“CTA”). Saldo CTA yang timbul dari prosedur 
penjabaran di atas  pada tanggal 1 Januari 2011/31 Desember 2010, yang 
merupakan awal periode komparatif, tidak disajikan sebagai bagian dari akun 
CTA pada tanggal tersebut, tetapi termasuk dalam akun Saldo Laba - Tidak 
Ditentukan Penggunaannya. Manajemen telah menelaah bahwa penentuan saldo 
CTA pada tanggal tersebut tidak praktis untuk dilakukan sampai ke tanggal 
pendirian Entitas.  
Dengan demikian, CTA yang timbul dari penjabaran pembukuan Entitas 
dalam mata uang fungsional ke mata uang penyajian Rupiah hanya mencerminkan 
mutasi CTA sejak tanggal 1 Januari 2011/31 Desember 2010 ke periode-periode 
pelaporan setelahnya. Karena PSAK ini diterapkan secara retrospektif, maka 
laporan keuangan komparatif telah disajikan kembali. Akun - akun yang 
dipengaruhi diikhtisarkan dalam Tabel 5.4 sebagai berikut : 
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Tabel 5.4 
           Laporan Posisi Keuangan ( Neraca ) 
Tahun 2011 
  2011     2011*  Selisih 
Aset 
Aset Lancar 
Persediaan                  563.237.156.595        551.128.865.076 12.108.291.519 
 
Aset Tidak Lancar 
Aset tetap - setelah dikurangi 
   Akumulasi penyusutan : 
   Rp. 480.241.789 th. 2011, 
   Rp. Rp 437.116.194.376 th 2010  
  dan Rp 397.537.162.055 th 2009 546.452.711.358 630.003.800.704   (83.551.089.346) 
 
Ekuitas 
Komponen ekuitas lainnya          11.160.000   49.045.217.998     (49.034.057.998) 
Saldo laba sudah ditentukan 263.791.334.592 285.351.334.592     21.560.000.000  
penggunaannya 
Saldo laba belum ditentukan   32.374.760.744   33.223.500.573         (848.739.829) 
penggunaannya 
  
Sumber : diolah penulis 
Persediaan 
Persediaan dinyatakan berdasarkan biaya perolehan atau nilai realisasi 
neto, mana yang lebih rendah. Biaya perolehan ditentukan dengan metode rata-
rata tertimbang. Penyisihan untuk persediaan usang dan tidak lancar ditentukan 
berdasarkan estimasi penggunaan atau penjualan masing-masing jenis persediaan 
pada masa mendatang.  
Tabel 5.5 
Nilai Persediaan 
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Manajemen berpendapat bahwa seluruh persediaan dapat digunakan dan 
direalisasikan tanpa terjadi kerugian penurunan nilai atas persediaan. Persediaan 
telah diasuransikan kepada PT Asuransi Central Asia (selaku Leader) melalui PT 
Marsh Indonesia terhadap risiko kebakaran dan risiko lainnya dengan nilai 
pertanggungan sebesar USD 40.000.000 pada tahun 2012 dan 2011. Manajemen 
berpendapat bahwa nilai pertanggungan tersebut cukup untuk menutupi 
kemungkinan kerugian atas aset yang dipertanggungkan. Seluruh persediaan tidak 
digunakan sebagai jaminan. 
 
Aset Tetap 
Entitas telah menerapkan PSAK No. 16 "Aset Tetap" (Revisi 2011) sebagaimana 
ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia. Entitas telah menetapkan model biaya 
terhadap pengelolaan aset tetapnya. Aset tetap, kecuali tanah disusutkan dengan 
menggunakan metode garis lurus (straight-line method ) berdasarkan taksiran 
masa manfaat ekonomis aset tetap sebagai berikut:  
 
 
Tanah dinyatakan berdasarkan biaya perolehan dan tidak disusutkan. Aset tetap 
yang tidak digunakan dinyatakan sebesar jumlah terendah untuk jumlah tercatat 
atau nilai realisasi neto. Suatu aset ditelaah untuk mengetahui apakah telah terjadi 
kerugian akibat penurunan nilai bilamana terdapat kejadian atau perubahan 
keadaan yang mengindikasikan bahwa nilai yang tercatat aset tersebut tidak dapat 
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diperoleh kembali. Kerugian akibat penurunan nilai diakui sebesar selisih antara 
nilai tercatat aset dengan nilai yang dapat diperoleh kembali dari aset tersebut. 
Nilai yang dapat diperoleh kembali adalah nilai yang lebih tinggi antara harga jual 
neto dan nilai pakai aset. 
Beban pemeliharaan dan perbaikan dibebankan pada saat terjadinya 
sedangkan pengeluaran yang memperpanjang masa manfaat atau memberi 
manfaat ekonomi di masa yang akan datang dalam bentuk peningkatan kapasitas, 
mutu produksi, atau peningkatan standar kerja, dikapitalisasi. Aset tetap yang 
sudah tidak digunakan lagi atau yang dijual, dikeluarkan dari kelompok aset tetap 
berikut akumulasi penyusutannya. Keuntungan atau kerugian dari penjualan aset 
tetap tersebut diakui pada tahun yang bersangkutan. Aset dalam penyelesaian 
dinyatakan sebesar biaya perolehan. Akumulasi biaya perolehan akan dipindahkan 
ke masing-masing aset tetap yang bersangkutan pada saat selesai dan siap 
digunakan.  
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Menurut pendapat pihak manajemen, nilai wajar untuk masing-masing jenis aset 
tetap per 31 Desember 2012 untuk tanah adalah sebesar 98 Milyar, bangunan 
sebesar Rp71 Milyar sedangkan mesin dan peralatan, kendaraan dan inventaris 
sebesar nilai tercatat. Aset dalam penyelesaian terdiri dari bangunan, mesin dan 
peralatan yang dibangun dalam rangka peningkatan kapasitas produksi dan 
perluasan Entitas tahun 2012 dan 2011 adalah sebesar Rp51.096.830.803 dan 
Rp23.980.470.725. Per 31 Desember 2012, aset dalam pelaksanaan sebesar Rp51 
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Milyar terutama terdiri dari mesin produksi sebesar Rp50,3 milyar. Pada saat 
instalasi mesin selesai, nilai tercatat akan direklasifikasi ke aset tetap, mesin. 
Proses instalasi mesin tersebut diperkirakan akan selesai tahun 2013 dengan 
persentase penyelesaian hingga saat ini adalah 20%-90%. 
Entitas memiliki beberapa bidang tanah yang terletak di Sidoarjo dengan 
hak legal berupa Hak Guna Bangunan. Manajemen berpendapat tidak terdapat 
masalah dengan perpanjangan hak atas tanah karena seluruh tanah diperoleh 
secara sah dan didukung dengan bukti pemilikan yang memadai. Seluruh aset 
tetap kecuali tanah, telah diasuransikan kepada PT Asuransi Central Asia (selaku 
Leader) terhadap risiko kebakaran dan risiko lainnya dengan jumlah 
pertanggungan sebesar USD127.000.000 dan Rp9.180.000.000 pada tanggal 31 
Desember 2012 dan sebesar USD122.833.133 dan Rp11.365.750.000 pada 
tanggal 31 Desember 2011.  Manajemen berpendapat bahwa nilai pertanggungan 
tersebut cukup untuk menutupi kemungkinan kerugian atas aset yang 
dipertanggungkan. Per 31 Desember 2012 dan 2011, Manajemen Entitas 
menyatakan bahwa tidak terjadi penurunan nilai yang signifikan terhadap nilai 
tercatat aset tetap. Manajemen Entitas telah melakukan pengkajian ulang atas 
estimasi umur ekonomis, metode penyusutan dan nilai residu pada setiap akhir 
pelaporan. Manajemen Entitas menyatakan bahwa tidak terdapat aset tetap yang 
masih memiliki nilai buku namun berhenti beroperasi. 
 
Instrumen Keuangan 
Entitas telah menerapkan PSAK 50 (Revisi 2010), "Instrumen Keuangan: 
Penyajian", PSAK 55 (Revisi 2011), "Instrumen Keuangan: Pengakuan dan 
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Pengukuran" dan PSAK 60, "Instrumen keuangan: Pengungkapan". Entitas 
mengklasifikasikan instrumen keuangan dalam bentuk aset keuangan dan liabilitas 
keuangan. 
Aset keuangan diklasifikasikan dalam kelompok berikut : 
1. Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi 
komprehensif.  
Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi 
komprehensif adalah aset keuangan yang ditujukan untuk diperdagangkan, yaitu 
jika dimiliki terutama untuk tujuan dijual kembali dalam waktu dekat atau 
terdapat bukti mengenai pola ambil untung dalam jangka pendek yang terkini. 
Investasi dalam efek yang termasuk dalam kelompok ini dicatat sebesar nilai 
wajarnya. Laba (rugi) yang belum direalisasi pada tanggal laporan posisi 
keuangan (neraca) dikreditkan atau dibebankan pada usaha tahun berjalan. Pada 
tahun 2012 dan 2011, Entitas tidak mempunyai aset keuangan yang diukur pada 
nilai wajar melalui laporan laba rugi komprehensif. 
2. Investasi yang dimiliki hingga jatuh tempo.  
Investasi dalam kelompok dimiliki hingga jatuh tempo adalah aset keuangan 
non-derivatif dengan pembayaran tetap atau telah ditentukan dan jatuh 
temponya telah ditetapkan, serta manajemen mempunyai intensi positif dan 
kemampuan untuk memiliki aset keuangan tersebut hingga jatuh tempo. Pada 
saat pengakuan awal, investasi dalam kelompok dimiliki hingga jatuh tempo 
diakui pada nilai wajarnya ditambah biaya transaksi dan selanjutnya diukur 
pada biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan suku bunga efektif. 
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Pada tahun 2012 dan 2011, Entitas tidak mempunyai aset keuangan yang 
diklasifikasikan sebagai investasi yang dimiliki hingga jatuh tempo. 
3. Pinjaman yang diberikan dan piutang. 
Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah aset keuangan non-derivatif 
dengan pembayaran tetap atau telah ditentukan dan tidak mempunyai kuotasi di 
pasar aktif. Pada saat pengakuan awal, pinjaman yang diberikan dan piutang 
diakui pada nilai wajarnya, ditambah dengan biaya transaksi dan selanjutnya 
diukur pada biaya perolehan dan diamortisasi dengan menggunakan metode 
suku bunga efektif, kecuali untuk pinjaman yang diberikan dan piutang jangka 
pendek dimana perhitungan bunganya tidak material. Pada tahun 2012 dan 
2011, Entitas mempunyai aset keuangan berupa pinjaman yang diberikan dan 
piutang yang meliputi kas dan setara kas, investasi jangka pendek, piutang 
usaha, piutang lain-lain, uang muka pembelian, beban dibayar di muka, uang 
muka pembelian aset tetap dan piutang dari pihak-pihak berelasi. 
4. Aset keuangan yang diklasifikasikan dalam kelompok tersedia untuk dijual. 
Aset keuangan yang diklasifikasikan dalam kelompok tersedia untuk dijual 
adalah aset keuangan non-derivatif yang ditetapkan sebagai tersedia untuk 
dijual atau yang tidak memenuhi kriteria kelompok lainnya. Aset keuangan ini 
dicatat sebesar nilai wajar. Selisih antara nilai perolehan dan nilai wajar 
merupakan laba (rugi) yang belum direalisasikan pada tanggal laporan posisi 
keuangan (neraca) yang disajikan sebagai bagian dari pendapatan komprehensif 
lain. Klasifikasinya termasuk dalam aset tidak lancar kecuali manajemen 
bermaksud untuk menjual dalam waktu 12 bulan sejak tanggal laporan posisi 
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keuangan (neraca). Pada tahun 2012 and 2011, Entitas mempunyai aset 
keuangan yang diklasifikasikan dalam kelompok tersedia untuk dijual berupa 
investasi yang tersedia untuk dijual. 
Liabilitas keuangan diklasifikasikan dalam kelompok berikut : 
1. Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi 
komprehensif.  
Nilai wajar liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan 
laba rugi komprehensif adalah liabililtas keuangan yang dapat 
dipindahtangankan dalam waktu dekat. Derivatif diklasifikasikan sebagai 
liabilitas yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi komprehensif 
kecuali ditetapkan dan efektif sebagai instrumen lindung nilai. Pada tahun 2012 
and 2011, Entitas tidak mempunyai liabilitas keuangan yang diukur pada nilai 
wajar melalui laporan laba rugi komprehensif. 
2. Liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya perolehan diamortisasi. 
Liabilitas keuangan yang tidak diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan yang 
diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi komprehensif dikategorikan 
dan diukur pada biaya perolehan diamortisasi. Pada tahun 2012 dan 2011, 
Entitas mempunyai liabilitas keuangan yang diukur pada biaya perolehan 
diamortisasi meliputi utang usaha, utang lain-lain, beban yang masih harus 
dibayar, pinjaman bank jangka pendek, utang bank jangka panjang dan utang 
sewa pembiayaan. 
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Penurunan nilai aset keuangan, pinjaman yang diberikan dan piutang: 
Pada setiap tanggal pelaporan, Entitas mengevaluasi apakah terdapat bukti 
yang obyektif bahwa aset keuangan atau kelompok aset keuangan mengalami 
penurunan nilai. Aset keuangan atau kelompok aset keuangan diturunkan nilainya 
dan kerugian penurunan nilai telah terjadi, jika dan hanya jika, terdapat bukti yang 
obyektif mengenai penurunan nilai tersebut sebagai akibat dari satu atau lebih 
peristiwa yang terjadi setelah pengakuan awal aset tersebut (peristiwa yang 
merugikan), dan peristiwa yang merugikan tersebut berdampak pada estimasi arus 
kas masa depan atas aset keuangan atau kelompok aset keuangan yang dapat 
diestimasi secara andal. 
Bukti obyektif bahwa aset keuangan atau kelompok aset keuangan 
mengalami penurunan nilai meliputi: 
A. Kesulitan keuangan signifikan yang dialami pihak peminjam atau penerbit 
instrumen keuangan; 
B. Pelanggaran kontrak, seperti terjadinya wanprestasi atau tunggakan 
pembayaran pokok atau bunga; 
C. Pihak pemberi pinjaman, dengan alasan ekonomi atau hukum sehubungan 
dengan kesulitan keuangan yang dialami pihak peminjam, memberikan 
keringanan (konsesi) pada pihak peminjam yang tidak mungkin diberikan jika 
pihak peminjam tidak mengalami kesulitan tersebut; 
D. Terdapat kemungkinan bahwa pihak peminjam akan dinyatakan pailit atau 
melakukan reorganisasi keuangan lainnya; 
E. Hilangnya pasar aktif dari aset keuangan akibat kesulitan keuangan. 
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Saling hapus instrumen keuangan 
Aset keuangan dan liabilitas keuangan disalinghapus dan jumlah netonya 
dilaporkan pada laporan posisi keuangan (neraca) ketika terdapat hak yang 
berkekuatan hukum untuk melakukan saling hapus atas jumlah yang telah diakui 
tersebut dan adanya niat untuk merealisasikan aset dan menyelesaikan liabilitas 
secara simultan. 
Karena PSAK ini diterapkan secara retrospektif, maka laporan keuangan 
komparatif telah disajikan kembali. Akun – akun yang dipengaruhi diikhtisarkan 
sebagai berikut :  
Tabel 5.6  Laporan Laba Rugi Komprehensif  
Tahun 2011 
 
   2011 2011*  Selisih 
 
Pendapatan 3.609.867.387.594   3.605.496.083.362     (4.371.304.232)  
Beban pokok pendapatan 3.396.868.324.112   3.419.731.856.869    22.863.532.757 
Laba kotor     212.999.063.482   185.764.226.493  (27.234.836.989) 
Beban penjualan     (36.911.496.445) (36.919.348.047)           (7.851.602) 
   
Beban umum dan administrasi     (49.055.761.347)   (49.094.370.265)                         (38.608.918) 
Kerugian kurs 
mata uang asing – neto    (61.310.482.227)                 (11.572.565.102)                      49.737.917.125  
Beban bunga dan keuangan  (37.115.944.182)   (37.239.796.112)                        (123.851.930)  
Pendapatan bunga          10.830.357.375      10.856.641.733                            26.284.358   
Hasil penjualan barang bekas         5.630.110.982        5.677.015.211             46.904.229 
Keuntungan penjualan 
aset tetap        121.873.534                          121.977.812                   104.278  
Lain-lain – neto       114.174.188        116.853.466                               2.679.278  
Laba sebelum pajak  45.301.895.360                      67.710.635.189     22.408.739.829  
Laba periode berjalan      32.374.760.744                     54.783.500.573                22.408.739.829  
Pendapatan komprehensif lain, n  
setelah pajak:  
Selisih kurs karena  
Penjabaran  laporan  
keuangan                 -       (5.961.442.139)     (5.961.442.139) 
Jumlah laba komprehensif  
periode berjalan         32.384.480.744     48.831.778.434    16.447.297.690  
Laba per saham dasar   105,11       72,76    177,87 
  
Sumber : diolah penulis 
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lmplikasi penyajian kembali tersebut dapat terlihat pada berubahnya ketiga rasio 
dalam Tabel 5.6 berikut ini. Dari hasil perhitungan tersebut, didapat bahwa implikasi 
tersebut tidak memberikan dampak yang cukup besar, karena nilainya tidak mencapai 
1%. 
  Tabel 5.7  
Analisis Rasio Keuangan 
Tahun 2011 
  2011 2011*  Selisih 
 
 
Rasio Lancar           1,21    1,20            0,01 
Rasio Total Hutang thd Ekuitas  2,47     2,17            0,30  
Rasio Margin Laba Bersih           0,88                     0,01            0,87  
 
  
Sumber : diolah penulis 
 
Perihal penyajian tersebut, mengacu pada definisi konsistensi yang 
dijelaskan di awal, yaitu perubahan yang dilakukan karena penerapan peraturan 
yang bertujuan untuk menyajikan informasi yang lebih relevan dan pada standar 
auditing berkaitan dengan konsistensi, dimana peristiwa yang sangat berbeda, 
maka perubahan tersebut masih dapat dikatakan konsisten. 
 
5.3.2. PT. Gunawan Dianjaya Steel Tbk. (GDST) 
Perubahan yang dilakukan oleh GDST ada Dua, yang pertama berupa 
reklasifikasi akun yang terjadi pada laporan neraca bagian aset tidak lancar, pada 
laporan laba rugi. Berikut ini adalah perubahan standar akuntansi yang berlaku 
efektif sejak tanggal 1 Januari 2012, dan relevan namun tidak memiliki dampak 
signifikan terhadap laporan keuangan entitas :  
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Tabel 5.8 
Laporan Posisi Keuangan ( Neraca ) 
Tahun 2011 - 2012    2011       2011*    Selisih 
Aset 
Aset Tidak Lancar 
Aset tetap - setelah dikurangi 
   Akumulasi penyusutan : 
   Rp. 429.118.110.197 th. 2011, 
   Rp. Rp 415.503.654.526 th 2010  253.003.551.355 277.271.280.147  24.267.728.792 
 
Aset yang tidak digunakan 
  dalam usaha     24.267.728.792               -   (24.267.728.792) 
  
Total    277.271.280.147 277.271.280.147  - 
Sumber : diolah penulis 
 
 Reklasifikasi yang dilakukan telah diungkapkan pada catatan no. 40 dan 
42 dimana sejak tanggal 1 Januari 2012, Entitas menerapkan ISAK No. 25, 
mengenai “Hak atas Tanah”, dan biaya khusus sehubungan dengan perolehan 
pertama kali hak atas tanah diakui sebagai bagian dari biaya perolehan aset tanah, 
sedangkan biaya pengurusan perpanjangan hak atas tanah diakui sebagai aset tak 
berwujud dan diamortisasi sepanjang umur hak atau umur ekonomis tanah, mana 
yang lebih pendek. Efektif tanggal 1 Januari 2012, Entitas mereklasifikasi saldo 
beban tangguhan yang berasal dari biaya pengurusan legal hak atas tanah awal ke 
dalam jumlah tercatat aset tanah (lihat Catatan 13 dan 15 mengenai aset tetap dan 
aset lain - lain bersih). 
Sebelum tanggal 1 Januari 2012, biaya khusus sehubungan dengan 
perolehan atau perpanjangan hak atas tanah ditangguhkan dan diamortisasi 
sepanjang periode hak atas tanah atau taksiran masa manfaat ekonomis, mana 
yang lebih pendek. Beberapa akun dalam laporan posisi keuangan 31 Desember 
2011 dan 1 Januari 2011 telah direklasifikasi untuk menyesuaikan dengan laporan 
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keuangan tahun 2012, dengan rincian sebagai berikut: 
 Dari pengalaman narasumber terkait dengan sumber estimasi ketidakpastian 
Penyusunan laporan keuangan mengharuskan manajemen untuk membuat 
pertimbangan, estimasi dan asumsi yang mempengaruhi jumlah yang dilaporkan 
dari pendapatan, beban, aset dan liabilitas, dan pengungkapan atas liabilitas 
kontijensi, pada akhir periode pelaporan. Ketidakpastian mengenai asumsi dan 
estimasi tersebut dapat mengakibatkan penyesuaian material terhadap nilai 
tercatat pada aset dan liabilitas dalam periode pelaporan berikutnya. Pertimbangan 
berikut ini dibuat oleh manajemen dalam rangka penerapan kebijakan akuntansi 
yang memiliki pengaruh paling signifikan atas jumlah yang diakui dalam laporan 
keuangan. Terkadang pergantian sumber daya manusia juga dapat sebagai pemicu 
adanya perbedaan pemikiran  pertimbangan dan adjustment, misalnya biaya yang 
dari tahun ke tahun masuk maintenance tetapi berubah karena itu masuk biaya 
lain dengan berbagai pertimbangan.  
Tabel 5.9 
Laporan Laba Rugi Komprehensif 
Tahun 2011 - 2012 
    2011 2011*  Selisih 
Pendapatan lain-lain 39.430.037.042  13.291.625.161  (26.138.411.881)  
Beban lain-lain (26.142.022.414) (3.610.533)  26.138.411.881 
  
Total        13.288.014.628                   13.288.014.628   - 
Sumber : diolah penulis 
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Penjelasan atas perubahan Pendapatan lain-lain pada Laporan Laba Rugi 
Komprehensif per 31 desember 2011 dan 2010 yang disajikan dalam rupiah 
sebesar Rp. 39.430.037.042 dan pada 31 desember 2012 dan 2011 sebesar Rp. 
13.291.625.161 adalah pendapatan dari penjualan domestik diakui pada saat 
penyerahan barang kepada pelanggan. Pendapatan dari penjualan ekspor diakui 
pada saat penyerahan barang di atas kapal di pelabuhan pengirim (f.o.b.shipping 
point). Beban diakui pada saat terjadinya (accrual basis). 
  
 
 
Penjelasan atas perubahan Beban lain-lain pada Laporan Laba Rugi 
Komprehensif per 31 desember 2011 dan 2010 yang disajikan dalam rupiah 
sebesar Rp. (26.142.022.414) dan pada 31 desember 2012 dan 2011 sebesar 
Rp.(3.610.533) adalah sama halnya seperti pendapatan lain – lain Pengakuan 
Pendapatan dan Beban, pendapatan dari penjualan domestik diakui pada saat 
penyerahan barang kepada pelanggan. Pendapatan dari penjualan ekspor diakui 
pada saat penyerahan barang di atas kapal di pelabuhan pengirim (f.o.b.shipping 
point). Beban diakui pada saat terjadinya (accrual basis). 
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Tabel 5.10 
Analisis Rasio Keuangan 
Tahun 2012 - 2013 
  2011     2011*  Selisih 
 
Rasio Lancar           3,02    3,02               0 
Rasio Total Hutang thd Ekuitas   0,31    0,31               0  
Rasio Margin Laba Bersih           0,05                     0,05               0  
 
  
Sumber : diolah penulis 
 
Implikasi terhadap analisis laporan keuangan atas reklasifikasi yang 
dilakukan GDST pada laporan keuangan 31 Desember 2011 dan 31 Desember 
2012 adalah dikarenakan adanya perubahan kebijakan, sehingga reklasifikasi dan 
perubahan penyajian tersebut dapat dikatakan konsisten.  
Tabel 5.11 
Laporan Posisi Keuangan ( Neraca ) 
Tahun 2012 - 2013 
  2012   2012* Selisih 
Liabilitas Dan Ekuitas 
Liabilitas Jangka 
Pendek 
 
Beban masih harus dibayar  11.235.860.582 11.774.274.965  538.414.383 
 
Utang bunga         538.414.383            -  (538.414.383) 
 
Sumber : diolah penulis 
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Penjelasan atas perubahan beban masih harus dibayar  pada Laporan Posisi 
Keuangan ( Neraca ) per 31 desember 2012 dan 2011 yang disajikan dalam rupiah 
sebesar Rp. 11.235.860.582 dan pada 31 desember 2013 dan 2012 sebesar 
Rp.11.774.274.965 adalah Dari hasil perhitungan tersebut, dapat dilihat bahwa 
penyajian kembali dan reklasifikasi yang dilakukan tidak memberi dampak yang 
signifikan. Dari keseluruhan perubahan terkait dengan perubahan penyajian yang 
berhubungan dengan masalah estimasi dan disesuaikan dengan perlakuan pada 
yang paling mendekati standar auditing dalam konsistensi penyajian poin yang ke-
1 diperbolehkan mengenai estimasi, karena dapat mempengaruhi daya banding 
laporan keuangan jika tidak disajikan kembali sesuai dengan fakta yang terjadi. 
Perihal reklasifikasi juga telah diungkapkan pada catatan atas laporan keuangan 
sehingga telah sesuai dengan standar auditing mengenai konsistensi point ke-3. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa perubahan yang dilakukan atas reklasifikasi dan 
penyajian kembali dapat dikatakan maslh konsisten, hal ini dapat dilihat pada 
analisis rasio pada tabel 5.9.  
Dari hasil analisis data dan pembahasan atas laporan keuangan tahun 2012 
dan laporan keuangan 2012* yang disajikan kembali ditemukan hasil bahwa 
perusahaan telah menyajikan laporan keuangannya secara konsisten dengan 
melakukan perubahan, selain itu implikasinya terhadap analisis laporan keuangan 
nilainya tidak signifikan. Hal tersebut dikarenakan perubahan yang dilakukan 
bertujuan untuk meningkatkan relevansi informasi dan telah sesuai dengan standar 
auditing dalam konsistensi penyajian laporan keuangan. Hasil temuan tersebut 
telah dianalisis dan dikelompokkan yang terdiri atas: 
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(1). Restatement 
(2). Reklasifikasi akun neraca, dan 
(3). Reklasifikasi akun laba-rugi. 
 
 
Penjelasan atas perubahan Utang bunga pada Laporan Posisi Keuangan ( 
Neraca) per 31 desember 2012 dan 2011 yang disajikan dalam rupiah sebesar Rp. 
538.414.383 dan pada 31 desember 2013 dan 2012 sebesar Rp.0 adalah Pada 
tanggal 31 Desember 2012 dan 2011, akun inimerupakan utang bunga kepada 
Stemcor (S.E.A) Pte.Ltd., atas transaksi pembelian bahan baku (Catatan 
38).Entitas melakukan perjanjian kerjasama trade finance dalam bentuk 
flexibilitas pembayaran impor bahan baku (steel slab) dengan Stemcor (S.E.A) 
Pte, Ltd., Singapura (Stemcor) guna memperlancar pasokan bahan baku (steel 
slab). Perjanjian tersebut dimaksudkan untukmempermudah Entitas untuk 
mendapat pasokan bahanbaku (steel slab). Utang yang timbul dari pembelian 
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impor akan jatuh tempo dalam jangka waktu 120 hari, terhitungdari tanggal 
dokumen pengapalan barang (bill of lading). Tidak terdapat jaminan yang 
diberikan dan tidak adapembatasan (debt covenant). Apabila Entitas terlambat 
melakukan pembayaran, maka akan dikenakan bungasebesar COF (Cost of Fund) 
+ 2% - 6% dan (Cost of Fund) + 2% per tahun masing-masing pada tahun 2012 
dan 2011. 
 
Tabel 5.12 
Analisis Rasio Keuangan 
Tahun 2012-2013 
  2012 2012*  Selisih 
 
Rasio Lancar           2,31    2,31              0 
Rasio Total Hutang thd Ekuitas  0,47     0,47              0  
Rasio Margin Laba Bersih           0,03                     0,03              0  
 
  
Sumber : diolah penulis 
 
Perihal penyajian tersebut, mengacu pada definisi konsistensi yang 
dijelaskan di awal, yaitu perubahan yang dilakukan karena penerapan peraturan 
yang bertujuan untuk menyajikan informasi yang lebih relevan dan pada standar 
auditing berkaitan dengan konsistensi pada analisis rasio keuangan diatas 
menunjukan bahwa reklasifikasi yang terjadi tidak merubah total saldo dengan 
peristiwa yang sangat berbeda, maka perubahan tersebut masih dapat dikatakan 
konsisten. Dimana, Perubahan akuntansi yang tidak memengaruhi konsistensi, telah 
ditetapkan oleh Standar Auditing dalam Konsistensi Penerapan Prinsip Akuntansi 
yang Berlaku Umum di Indonesia (lAI, 2001) yaitu : (l) Perubahan dalam estimasi 
akuntansi; (2) Koreksi atas kesalahan yang tidak melibatkan prinsip akuntansi, (3) 
Perubahan dalam klasifikasi dan reklasifikasi, (4) Transaksi atau peristiwa yang 
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sangat berbeda, (5) Perubahan akuntansi yang diperkirakan berdampak material di 
masa yang akan datang, dan (6) Pengungkapan perubahan yang tidak mempengaruhi 
konsistensi. 
Menurut narasumber (Bapak Robby, tanggal 9/10/15) memberi penjelasan 
bahwa penyajian kembali dan reklasifikasi dilakukan untuk memperbaiki dan 
menyesuaikan penyajian laporan keuangan dengan perubahan kebijakan akuntansi 
yang berlaku. Faktor – faktor yang menjadi penyebab dilakukan reklasifikasi 
adalah disebabkan karena kelengkapan data, kesalahan persepsi karena setiap 
individu memiliki presepsi dan estimasi yang berbeda dalam penyajian laporan 
keuangan juga dapat di sebabkan karena koreksi atas kesalahan yang tidak 
melibatkan prinsip akuntansi. Dalam reklasifikasi juga tidak merubah saldo tetapi 
hanya memindahkan beberapa akun yang dikarenakan hal – hal yang telah di 
sebutkan dan dijelaskan di atas. 
Menurut narasumber (Bapak Putu, tanggal 9/10/15) Sebenarnya semua 
industri baik jasa, dagang maupun manufaktur tidak menutup kemungkinan untuk 
melakukan reklasifikasi atau penyajian kembali, hal ini harus dilihat dari pokok 
permasalahannya, baru dapat diputuskan untuk menggunakan reklasifikasi atau 
penyajian kembali. Untuk kasus PT. ALMI, PT. GDST serta perusahaan yang 
diteliti ini, saya rasa rata - rata mengalami perubahan yang disebabkan karena 
adanya perubahan standart, dimana reklasifikasi tersebut tidak merubah saldo dan 
untuk penyajian kembali baru akan berdampak secara keseluruhan. Penyebab 
perubahan laporan keuangan dari dua perusahaan tersebut adalah karena 
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perubahan kebijakan atau standart, dimana perubahan itu di PSAK 1 tentang 
perubahan kebijakan (Bapak Ady, tanggal 9/10/15). 
Dari hasil analisis data dan pembahasan atas laporan keuangan tahun 2011 
dan laporan keuangan 2011* yang disajikan kembali ditemukan hasil bahwa 15 
perusahaan yang termasuk dalam industri logam dan mineral lainnya telah 
menyajikan laporan keuangannya secara konsisten dengan melakukan perubahan, 
selain itu implikasinya terhadap analisis laporan keuangan nilainya tidak 
signifikan. Hal tersebut dikarenakan perubahan yang dilakukan bertujuan untuk 
meningkatkan relevansi informasi dan telah sesuai dengan standar auditing dalam 
konsistensi penyajian laporan keuangan. Hasil temuan tersebut telah dianalisis dan 
dikelompokkan yang terdiri atas: 
(1). Restatement, 
(2). Reklasifikasi akun neraca, 
(3). Reklasifikasi akun laba-rugi dan 
(4). Reklasifikasi akun neraca dan laba-rugi. 
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BAB 6 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan, dari 2 (dua) perusahaan yang 
termasuk dalam indutri logam dan mineral lainnya telah menyajikan keuangan 
dengan memegang prinsip konsistensi. Meskipun demikian, penyajian laporan 
keuangan yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan tersebut mengalami 
perubahan baik yang bersifat reklasifikasi akun ataupun penyajian kembali 
laporan keuangan dari periode satu ke periode berikutnya. Reklasifikasi akun yang 
terjadi seringkali disebabkan karena adanya reklasifikasi pada laporan posisi 
keuangan (Neraca)  dari akun aset tidak lancar yaitu karena adanya pengurangan 
akumulasi penyusutan dan pada laporan laba rugi komprehensif, GDST ( PT. 
Gunawan Dianjaya steel Tbk) melakukan reklasifikasi pada akun pendapatan lain-
lain dan beban lain-lain. Reklasifikasi tersebut ditahun 2011 dilakukan oleh 
GDST dalam laporan posisi keuangan (Neraca) dan Laporan Laba Rugi 
Komprehensif dan ditahun 2012, GDST melakukan reklasifiksi di laporan posisi 
keuangan (Neraca) pada akun beban masih harus dibayar dan utang bunga.  
Penyajian kembali laporan keuangan yang terjadi seringkali disebabkan 
karena penerapan peraturan baik yang ditetapkan oleh IAI melalui PSAK, maupun 
peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah. Penyajian kembali dengan alasan 
tersebut dilakukan oleh ALMI (PT. Alumindo Light Metal Industry Tbk) selama 
tiga periode penerbitan laporan keuangan publik yaitu tahun 2011 sampai 2013. 
Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa definisi yang diberikan atas konsistensi 
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sebagai karakteristik kualitatif informasi telah sesuai baik secara teori maupun 
praktek. Hal tersebut dapat dilihat dari perubahan-perubahan yang tetap dilakukan 
demi meningkatkan relevansi dari informasi akuntansi serta keterbandingan 
informasi laporan keuangan yang disajikan tersebut. Pada laporan keuangan 
2011* dan 2012* yang perlu diperhatikan analisisnya karena terjadi pergeseran 
nilai yang cukup signifikan. Pada akhirnya dari keseluruhan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa seluruh perusahaan yang termasuk dalam industri logam dan 
mineral lainnya yang terdaftar selama periode 2011-2013. Tidak ada inknsistensi 
pada industri logam dan mineral lainnya yang terdaftar selama periode 2011-2013, 
hal ini dikarenakan kedua perusahaan tersebut tetap menjaga konsistensi 
penyajian laporan keuangan dengan melakukan perubahan-perubahan guna 
mencapai kualitas informasi laporan keuangan yang relevan serta dapat 
diperbandingkan.  
 
Saran 
Berdasarkan simpulan, diberikan saran-saran sebagai berikut: 
A. Investor dan Kreditor 
Agar dapat lebih cermat dalam menganalisis laporan keuangan dan mengambil 
keputusan ekonomis yang bermanfaat meskipun seluruh perusahaan publik telah 
menyajikan laporan keuangannya dengan memegang konsistensi Selain itu 
investor dan kreditor perlu memerhatikan isu-isu peraturan yang memungkinkan 
terjadinya penyajian kembali dan reklasifikasi akun yang sering terjadi atas suatu 
motif. 
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B. Auditor Independen 
Agar auditor dapat lebih berhati-hati dalam melakukan tugasnya, sehingga 
informasi yang disajikan (sehubungan dengan adanya konsistensi) dapat 
diperbandingkan dengan lebih baik. Hal tersebut dikarenakan masih terdapat 
perubahan seperti reklasifikasi yang tidak ditampilkan pada catatan atas laporan 
keuangan, karena tidak semua pemakai laporan keuangan mampu 
mengintepretasikan catatan atas laporan keuangan tersebut yang berujung pada 
anggapan bahwa laporan keuangan tersebut tidak konsisten. 
 
C. Peneliti Berikutnya 
Pada penelitian ini, sampel terbatas pada industri logam dan mineral lainnya yang 
memiliki karakteristik ketidakpastian yang tinggi. Peneliti berikutnya dapat 
mengambil sampel dengan menggunakan jenis industri lainnya yang memiliki 
karakteristik berbeda dengan industri logam dan mineral lainnya. 
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1. Hal apa saja yang biasanya yang menjadi faktor – faktor penyebab 
dilakukannya reklasifikasi dan bahkan sering terjadi kesalahan terutama 
pada industri manufaktur  tersebut ? Mengapa demikian, tolong jelaskan 
alasannya ! 
2. Mengapa di industri manufaktur memiliki tingkat resiko ketidakpastian 
yang tinggi jika dibandingkan dengan jenis industri lainnya yang ada di 
BEI ? Tolong jelaskan alasannya ! 
3. Jika dikaitkan dengan perubahan standar akuntansi yang awalnya mengacu 
pada GAAP kemudian berubah mengacu pada IFRS tersebut dapat 
mempengaruhi proses penyajian laporan keuangan ? Jika ada tolong 
jelaskan hal apa saja yang dapat mempengaruhi dan bagaimana para 
akuntan / auditor mengatasi hal tersebut ?! 
4. Jenis laporan keuangan apa saja yang biasanya atau sering melakukan 
reklasifikasi dan apa alasan yang melatarbelakangi dilakukan reklasifikasi 
tersebut ?! 
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5. Menurut saudara, apakah dengan dilakukannya reklasifikasi tersebut bisa 
menjadi bahwa auditor di lapangan tidak menjalankan tugasnya dengan 
cermat dan seksama serta dalam proses supervisinya tidak berjalan dengan 
baik sehingga menyebabkan laporan keuangan yang disusun terjadi 
kesalahan secara matematis. Dari pernyataan diatas tersebut, bagaimana 
tanggapan saudara ?! 
6. Auditor pada saat dilapangan salah dalam menginterprestasikan sebuah 
fakta transaksi sehingga menyebabkan laporan keuangan yang disusun 
terjadi kesalahan dalam penerapan prinsip akuntansi. Bagaimana 
tanggapan anda tentang pernyataan tersebut ? dan apakah pernyataan 
diatas  dapat dikategorikan sebagai faktor penyebab dilakukannya 
reklasifikasi? 
7. Pada saat auditor melakukan audit berdasarkan materialitas dan sample, 
meskipun hal ini diperbolehkan oleh standar, tetapi terdapat suatu resiko 
tidak terdeksinya fakta transaksi yang material untuk periode yang lalu 
tetapi material pada periode berjalan sehingga saat fakta tersebut 
ditemukan pada periode berjalan menuntut auditor untuk mengkoreksi atau 
menyajikan kembali laporan keuangan periode sebelumnya. Bagaimana 
tanggapan anda tentang pernyataan tersebut ?! 
8. Dengan adanya kesengajaan dari auditor dan manajemen yang dapat 
memberi efek perekayasaan dan menyesatkan pemakai pengguna laporan 
keuangan dengan cara melakukan reklasifikasi akun laporan keuangan 
tahun sebelumnya pada saat disajikan sebagai perbandingan dengan 
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laporan keuangan tahun berjalan.Apakah hal tersebut bisa dikategorikan 
bahwa adanya indikasi pelanggaran standar dan ketidakbenaran dalam 
proses audit.  Bagaimana tanggapan anda tentang pernyataan tersebut ?! 
9. Adanya perubahan akun – akun yang disebabkan selain karena perubahan 
prinsip akuntansi dan estimasi akuntansi dapat dimasukan dalam indikasi 
pelanggaran standar dan ketidakbenaran dalam proses audit atau 
inkonsistensi. Bagaimana tanggapan anda tentang pernyataan tersebut ?! 
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